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APPENDIX 1

Researcher : Shierly June (08.80.0016), English Department, Faculty of Letters.

Thesis Title: Korean Wave among Peranakan Chinese Undergraduate Students in Soegijapranata

Catholic University

Respondent Data
(Data Responden)

1. Nama (KTP) / ID name

2. Nama Tionghoa / Chinese name :

3. Jenis kelamin | gender

O lLaki-laki / male O Perempuan / female

4. Tempat lahir / place of birth:

5. Fakultas [ Faculty

6. Universitas { University : Universitas Katolik Soegijapranata

(Soegijapranata Catholic University)

7. NIM/ Student number

8. UsialAge tahun | years old

9. Nama Tionghoa ayah / Father’s Chinese name:

10. Nama Tionghoa ibu [ Mother’s Chinese name:

V1. Bahasa sehari-hari / first language:

12. Kemampuan berbahasa Mandarin / Ability to speak Mandarin Chinese:

O fasih /fluent [ cukup / fair O kurang /less [ tidak / unable

13. Perayaan atau ritual Cina yang dilakukan | Chinese celebration or rituals

done:
a.
b.

e

(Record Code



The Result of Respondent Data Form

APPENDIX 2

: ’ . Ability to speak Chinese
Participants CPI; imese Place of Birth Chfathe;;s Chl.\‘lothe;"’s LaF'rSt Mandarin Celebrations or
ame inese Name inese Name nguage Chinese Rituals Done
ACC-1 yes Semarang know know Indonesian less Sincia, Cheng
Beng, Cap Go Meh
ACC-2 yes Semarang know know Indonesian unable Sincia
ACC-3 no Semarang know nick name Indonesian fair Sincia, Cheng
Beng, Cap Go Meh
MAN-1 no Semarang does not know know Indonesian less Sincia, Cap Go
Meh
MAN-2 yes Tegal know know Indonesian fair Imlek/Sincia, Cap
Go Meh, Cekomeh,
Waisak
MAN-3 yes Semarang nick name does not know Indonesian less Chinese New Year
MAN-4 yes Semarang know know Indonesian, fair Sincia, Cheng
Javanese Beng, Cap Go Meh
FOT-1 yes Semarang know nick name Indonesian unable Imlek, Cheng Beng,
Sembahyang lain
FOT-2 no Semarang know know Indonesian less Sembahyang Taun
Baru, Cheng Beng
FOT-3 no Semarang know know Indonesian unable Sincia, Cap Go
Meh, Cheng Beng
PSY-1 yes Palembang know know Indonesian less Imlek
PSY-2 nick name Semarang nickname does not know Indonesian unable Sincia




CIv-1 no Semarang know does not know | Indonesian less Sincia, Cap Go
Meh

CIv-2 no Semarang know does not know | Indonesian, less Imlek, Cap Go Meh

Javanese

CIv-3 yes Ketapang know does not know | Indonesian less Imltz:,k, Sembayang
Kubur

ELE-1 no Semarang know know Indonesian unable Sincia

ELE-2 no Semarang know know Indonesian less Cap Go Meh, Imlek

DES-1 yes Semarang know does not know | Indonesian less Chinese New Year,
Cap Go Meh

DES-2 no Semarang know know Indonesian less Hari Raya Imlek

DES-3 no Semarang know nick name Indonesian less Sincia

DES-4 no Semarang nick name does not know Indonesian unable Cap Go Meh, Imlek

COM-1 no Semarang know know Indonesian less Imlek, Kirab Dewa-
Dewi

COM-2 no Semarang know know Indonesian unable Imlek

LAW-1 no Semarang does not know | does not know Indonesian less Sincia, Cap Go
Meh

LAW-2 no Semarang know nick name Indonesian less Imlek, Cap Go
Meh, Cheng Beng

ARC-1 no Semarang does not know | does not know Indonesian less Imlek

ARC-2 no Semarang know know Indonesian less Tahun Baru China

ARC-3 no Semarang does not know | does not know Indonesian unable Tahun Baru China

ENG-1 no Semarang nick name does not know Indonesian unable Sincia/Imlek, Cap
Go Meh

ENG-2 yes Semarang know know Indonesian less Sincia,

Sembahyang Cheng




Beng, Kirab Agama

Budha, Cap Go
Meh
ENG-3 no Semarang does not know know Indonesian less Imlek
ENG-4 no Pekalongan know know Indonesian, fair Imlek, Cheng Beng,
Javanese Cap Go Meh
1. Participants’ Chinese names: 3. Father’s Chinese name:
Participants Frequency | Percentage Participants Frequency Percentage
with Chinese names 10 31.25% know father’s Chinese 23 71.875%
only know nick name 1 3.125% names
without Chinese names 21 62.625% only know nick name 4 12.5%
32 100% do not know fathers’ 5 15.625%
Chinese names
2. Participants’ place of birth: 32 100%
Place of Birth Frequency | Percentage 4. Mother’s Chinese name:
Semarang 28 87.5% .
Tegal 3.125% Participants Frequency Percentage
Palembang 1 3.125% know mother’s Chinese 17 53.125%
Ketapang 1 3.125% names
Pekalongan 1 3.125% only know nick name 4 12.5%
32 100% do not know mothers’ 11 34.375%
Chinese names
32 100%




5. First Language:

7. The Chinese Celebrations or Rituals Done:

Languages Frequency | Percentage
Indonesian 32 100%
Indonesian, Javanese 3 9.375%

6. The Ability to Speak Mandarin Chinese:

Degree of Ability Frequency | Percentage
Fluent 0 0%
Fair 4 12.5%
Less 19 59.375%
Unable 9 28.125%

32 100%

Kinds of Celebrations Frequency | Percentage
Imlek/Sincia/Chinese New 32 100%
Year/Tahun Baru
China/Sembahyang Tahun
Baru
Cheng Beng/Sembahyang 10 31.25%
Cheng Beng/Sembayang
Kubur
Cap Go Meh 16 50%
Cekomeh 1 3.125%
Kirab Dewa-Dewi 1 3.125%
Kirab Agama Budha 1 3.125%
Waisak 1 3.125%
Sembahyang lain-lain 1 3.125%
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The Participants’ Views about the Application of Korean Wave

APPENDIX 6

Participants

The Application of Korean Wave by
Peranakan Chinese in Common

The Application of Korean Wave by the Other Ethnic Groups in

Indonesia

ACC-1

ACC-2

ACC-3

MAN-1

MAN-2

MAN-3

MAN-4

FOT-1

FOT-2

FOT-3

PSY-1

PSY-2

CIV-1

CIvV-2

Suitable

Neutral

Suitable

Neutral

Unsuitable

CIV-3

ELE-1
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(1) Interviewer
(2) Respondent 1 :
(3) Interviewer
(49 Respondent 1
.(5) Interviewer
(6) Respondent 1 :
(7) Interviewer

(8 Respondent 1 :

(9 Interviewer

(10) Respondent 1

(11) Interviewer

(12 Respondent 1 :

(13) Interviewer

APPENDIX 9

Interview 1
Accountancy Department (ACC-1)

: Oke, e... Ke pertanyaan yang pertama. Apa yang mendorong

kamu untuk nerapin Korean Wave?
E... Soalnya aku suka sama dramanya, sama orang-orang
artisnya. Artisnya itu keren-keren, nda kayak di Indonesia

gitu lah pokoknya.

: Oke. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?
: Emm...

. Kan ada macem-macem itu, ada musik, ada drama, ada seleb,

penyanyi, boyband, fashion. ..
Suka smua sih sbenernya, musik popnya, dramanya,

selebritinya itu ya suka, trus penyanyinya, boyband juga suka.

: He’em. Itu kenapa?

E... Soalnya memang keren sih ya, kan emm. .. maksudnya
nda terlalu berlebihan juga gitu lho kalo artis-artisnya dandan

gitu tu nda terlalu... wah banget...

: Natural?

: He’em... Natural... He’em...

E... Kalo musiknya... E... enak ya, kayaknya e, kebanyakan
musik-musik luar tu apalagi Korea tu kayak misalnya musik
videonya gitu tu ada alur ceritanya gak, gak asal kemana-

mana gitu.

: Trus kenapa sih kamu tu lebih milih Korean Wave sebagai

budaya pop yang kamu terapin dibandingin sama budaya pop
yang lain?

Emm, kayaknya ya karna itu... E, fashionnya kayaknya lebih
natural gitu. Kalo kayak Jepang tu saya nda terlalu suka karna

lama-lama kliatannya vulgar gitu.

. Oke, trus menurut kamu, e, anak muda Cina di Indonesia atau

Tionghoa tu cocok ga sih untuk nerapin K-Wave?



(149)

(15
(16)

(17)

(18)
(19
(20)
21)

(22)
(23)
24)

(25)
(26)
(27)

(28

(29)

(30)

(31)
(32)
(33
(34

Respondent 1

Interviewer

Respondent 1 :

Interviewer

Respondent 1
Interviewer
Respondent 1

Interviewer
Respondent 1

Interviewer

Respondent 1

Interviewer
Respondent 1

Interviewer

Respondent 1

Interviewer

Respondent 1 :

Interviewer

Respondent 1 :
: Oke, thank you...

Interviewer

Respondent 1 :

: Emm... Cocok banget ya, soalnya kan kalo di Korea tu juga

tu kan orang-orangnya juga dari orang-orang Chinese juga

kebanyakan karna mereka. ..

: Lebih ke fisik ya?

He’em, ngikuti e, kayak Sincia kemarin kan ya liat tu di

Korea ada Sincia juga.

: O gitu. Trus em, menurut kamu, kalo dengan suku bangsa

yang lain gimana?

: Emm... Mungkin kurang cocok ya. Karna...
: Beda?
: He’em, karna kayak posturnya, warna kulit gitu, he’em...

: Oke, e, pertanyaan yang trakir ni. Bisa tolong dijelasin, dulu

kamu e, mengenal K-Wave tu gimana?

: E, pertama sih kan e, diputer tudrama di TV,
: He’em

: Trus e, sama-sama mamah tu trus nonton bareng Korea.

Jadinya sampe sekarang suka dramanya. Karna lagian nda

terlalu panjang gitu kan ceritanya. He’em.

: Jadi awalnya dari drama gitu ya?
: He’em

: Trus e, stelah kamu mengenal K-Wave, e, kamu gimana sih

cara nerapinnya?

: E, paling kayak make up nya gitu. Pake, pake, pake

produknya sana biar, kan warna-warnanya Juga lebih natural
itu jadinya ikut produk-produknya tu. Trus e, suka sama

bajunya, Hanboknya tu.

: Kalo, gimana dengan yang sekarang? E, masih menerapkan

Jenis yang sama atau malah mengembangin?
Emm, ya ngembangin kan pertama sukanya drama sekarang

jadi suka ya kayak boybandnya gitu.

: Bajunya, musiknya, smua ya?

He’em

Yuk



(1) Interviewer

(2) Respondent 2 :

(3) Interviewer

(4 Respondent2 :

(5) Interviewer
(6) Respondent?2 :

(7) Interviewer

(8) Respondent 2 :

(9) Interviewer

(10) Respondent 2 :
(11) Interviewer
(12) Respondent 2 :

Interview 2
Accountancy Department (ACC-2)

: Oke, ke pertanyaan yang pertama, e, apa sih yang mendorong

kamu untuk menerapkan Korean Wave?

Emm, sbenernya karna suka sih, karna, karna menurut aku,
mereka lebih, lebih keren dari yang lain, nda tau kenapa. ..
hehehe...

: Oke, e, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan

ada macem-macem tu e, ada musik pop, ada drama, trus ada
selebriti, trus ada band, ya atau sama fashion, dan lain-lain. .
Trus kamu suka yang mana?

Emm... hampir, hampir smuanya sih, ya musik, trus drama,

selebriti, penyanyi, band... hampir smuanya sih.

: Emm, itu kenapa ig?

Emm... kalo yang musiknya sih memang, memang buat aku
paling, paling, apa sih, paling enak didenger tu memang
musik-musik Korea, trus kalo dramanya Juga nda critanya

nda ribet cuma e, lebih, lebih, lebih sampe gitu ceritanya.

: Oke, trus e, apa sih, emm, knapa sih kamu lebih memilih

Korean Wave ya sebagai budaya pop yang kamu terapin
dibanding budaya pop yang lain?

Emm, kalo buat aku sih Korcan Wave lebih, lebih simple sih,
jadi nda berlebihan kalo, mereka kalo, kalo buat lagu juga
nda, nda, nda yang temanya aneh-aneh yang musiknya aneh-
aneh gimana gitu, meskipun simple tapi e, bener-bener enak

didenger, enak diliat gitu. Jadi lebih suka Korean Wave.

: Oke, trus menurut kamu, anak muda Cina atau Tionghoa

yang di Indonesia ni cocok nda untuk menerapkan K-Wave?

Cocok-cocok aja sih.

: Emm, itu kenapa? Alesannya?

Emm... mungkin balik ke fisiknya lagi ya, cuma kalo, kalo
buat aku sih memang kalo ngliat yang orang Indonesia lain
dari suku lain gitu trus ikut-ikut K-Wave jadi kayak e,



. (13)

(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

20

(22)

(23

(24)

(25)
(26)

(27)
(28)

Interviewer

Respondent 2 :

Interviewer
Respondent 2
Interviewer

Respondent 2 :

Interviewer

Respondent 2

Interviewer

Respondent 2

Interviewer

Respondent 2

Interviewer

Respondent 2 :

Interviewer

Respondent 2 :

boyband gitu tu agak aneh gimana gitu, agak berlebihan, agak,
agak lebay... hehehe...

: Trus dengan suku bangsa yang laen, tadi?

Nda, nda terlalu cocok sih.

: Nda terlalu cocok ya ?
: He’em, dipaksakan sekali.

: Oke, trus emm, bisa tolong dijelasin, dulu gimana sih kamu

pertama mengenal K-Wave?
Emm, dulu... nonton dramanya sih, cuma kalo buat musik-
musiknya nggak, nggak tertalu ngikutin trus e, lama-lama di,

ditunjukin sama temen. ..

: He’em
: Dia nunjukin kayak video klipnya artis-artis Korea gitu, trus

stelah itu jadi suka.

: Trus stelah kamu mengenal K-Wave ni, cara kamu

nerapinnya gimana?

: Paling cuma, cuma ya ndengerin lagu-lagunya, nonton

dramanya, ya sampe blajar bahasanya... hehehe...

: Oke... hehehe... Trus gimana dengan yang sekarang? Kamu

masih nerapin jenis yang sama atau malah mengembangkan?

: Emm... Ya dikembangkan sih, maksudnya jadi, jadi lebih. .

semakin. ..

: Semakin banyak gitu ya?

Semakin banyak macemnya yang aku suka tentang Korea

gitu,

: Oke, makasih ya...

Ya



(1)

(2)
3

)

()
©
)

©)
)

(10)

(1)
(12)
(13)
(14)
(15)

(16)
(17)

Interviewer

Respondent 3

Interviewer

Respondent 3

Interviewer

Respondent 3 :

Interviewer

Respondent 3 :

Interviewer

Respondent 3 :

Interviewer

Respondent 3 :
: Jadi fisiknya...
: Iya

Interviewer
Respondent 3

Interviewer

Respondent 3 :

Interviewer

Interview 3
Accountancy Department (ACC-3)

: Oke e, ke pertanyaan yang pertama ya. Apa yang mendorong
kamu untuk menerapkan Korcan Wave?

: Ya karna saya suka lagu-lagunya sama drama Korea.

: Gitu ya.
Trus jenis Korcan Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada
macem-macem tu ada musik, trus emm, apa, drama ya, trus
abis tu ada seleb, dan lain-lain, trus kamu suka yang mana?

: Emm... Kalo suka sih suka smua ya, mulei dari musik, drama,
trus artisnya, penyanyi, band, maupun fashionnya.

: Kenapa?

Emm... Ya karna bagus-bagus, keren-keren sih.

: Trus kenapa tu kamu lebih milih Korean Wave scbagai

budaya pop sekarang kamu terapin dibanding budaya pop

yang lain?

Ya karna paling suka Korean Wave daripada lainnya.

: Oke trus, ya, ke pertanyaan yang ke empat, menurut kamu,

anak muda Chinese atau Tionghoa yang di Indonesia tu

cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

Menurut saya sih cocok banget ya. Soalnya kan dari faktor

fisik...

: He’em

Itu mendukung banget. Udah sih.

: Trus ke pertanyaan terakhir, bisa tolong dijelasin, eh,

sbelumnya ni kembali ke pertanyaan ke empat ya...

He’em?

: Kalo dengan suku bangsa yang laen gimana menurut kamu?
Misalnya kayak orang Jawa, kayak orang Papua gitu tu,

orang Sunda, cocok nda?



(18)

(19)

(20)

(2i)

(22)

(23)

(24)

(25)
(26)

Respondent 3

Interviewer

Respondent 3

Interviewer

Respondent 3

Interviewer

Respondent 3 :

Interviewer

Respondent 3

: Ya mungkin ada yang cocok, ada yang nggak ya. ltu juga

tergantung dari apa, dari pembawaan mereka masing-masing

juga gitu,

: Oke, pertanyaan yang ke lima, bisa tolong dijelasin gimana

kamu dulu mengenal K-Wave?

: Emm, dulu kenal K-Wave tu dari drama ya, drama Koreanya,

he’em...

: Trus stelah kamu mengenal K-Wave, cara kamu

menerapkannya gimana?

: Emm, kalo menerapkannya sih mungkin banyak ya...

ndengerin lagu, Koreanya shari-hari trus e, mungkin dari

fashionnya juga bisa.

: Oke, trus kalo sekarang gimana? Apa masih menerapkan K-

Wave yang jenisnya yang sama apa malah mengembangkan?
Emm, mungkin ada yang mengembangkan ya, ada yang
mungkin secara apa make-up nya mereka kan bagus-bagus tu,
jadi kalo pergi-pergi kadang ya menerapkan make-up nya itu.
Iya.

: Oke, makasih ya...
. Oke
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Interviewer

Respondent 4

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer
Respondent 4

Interviewer

Respondent 4

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Interview 4
Management Department (MAN-1)

: Oke e, ke pertanyaan yang pertama... €, apa yang mendorong

kamu untuk menerapkan Korean Wave?

: Korean Wave tu lagunya bagus.

. Kamna lagunya bagus?

Oke, trus jenis Korean Wave yang kamu suka apa? Kan ada
macem-macem gitu.
Musik...

: Musik? Trus ada yang laen slaen musik?

Just musik.

: Musik aja ya?

Itu kenapa kamu suka musiknya Korea?

: Musiknya itu lembut, soft, didengerkan enak.

: Trus kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave sebagai

budaya pop yang kamu terapin dibandingin budaya pop yang
lain?
Karna budaya saya dan budaya yang pop yang laen tu... kalo

sama Korea tu budaya Cina kan hampir sama...

: Hampir sama gitu ya?

lya, K-Pop... Yang lebih cocok ke saya itu K-Pop.

: Jadi... lebih nyaman gitu ya?
: Korean Wave nya... lebih nyaman.

: Trus menurut kamu, anak muda Chinese yang di Indonesia tu

cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

. Cocok.

: Cocok... Nha itu kenapa alesane?

Ya kamna dari segi budaya antara Cina dan Korea sendiri itu

nda beda jauh...

: He’em

Trus postur anak muda Cina di Indonesia itu mendukung.

. Jadi fisiknya itu mendukung gitu ya?

Fisiknya mendukung.

: Oke, kalo dengan suku bangsa yang laen gimana ig?
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Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer
Respondent 4
Interviewer

Respondent 4

Interviewer

Respondent 4 :

Interviewer

Respondent 4

Interviewer

Respondent 4 :
;- QOke, makasih ya...

Interviewer

Saya rasa kurang begitu cocok ya...

: Kurang begitu cocok... Trus bisa tolong dijelasin, dulu kamu

mengenal K-Wave gimana waktu pertama kali?
Saya pertama kali mengenal K-Wave dari waktu main game,

denger-denger lagunya, trus mulei suka.

: Oh... dari situ ya?

Iya

: Trus stelah kamu mengenal K-Wave ini, emm... cara

menerapkannya gimana?

: Saya terapkan ya dengan permainan, bermain seperti

sbelumnya...

: He’em
: Dan mendengarkan lagu-lagu.

. Brati dari lagunya itu ya?

lya, lagu.

: Trus dengan yang sekarang gimana? Masih menerapkan jenis

yang sama atau mengembangkan?

: Masih yang sama, cuma saya sekarang e, karna drama Korea

sudah mulei banyak, saya mulei menyukai drama Korea juga.

: Suka dramanya juga gitu...

lya
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Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Respondent 5

Interviewer
Respondent §

Interviewer

Respondent 5

Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Interview §
Management Department (MAN-2)

: Oke e, ke pertanyaan yang pertama ya. Apa sih yang

mendorong kamu untuk menerapkan Korean Wave?
E... soalnya penampilan dari orang-orang Korea itu bagus-

bagus ya...

: He’em

Bikin, bikin, apa sih, bikin menarik aja gitu colour’e...

: Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada

macem-macem kayak e, ada musik gitu, ada drama, trus ada
fashion, selebriti, aktor, aktris, dan banyak ya... Kamu suka
yang mana?

Suka semua.

: Itu kenapa?

: Habis kalo musik Korea kalo didengerin gimana ya... enak

gitu. Trus dramane juga bagus-bagus, selebritine juga cakep-
cakep... hehehe...

: Gaya og ya... hehehe...
: Hehehe...
: Oke, trus pertanyaan yang ke tiga, kenapa sith kamu lebih

suka Korea dibandingin budaya pop yang laen?

. Lebih cenderung ke Korea... Kalo ke Jepang itu rasane

penampilane rada alay ya, kayak harajuku-harajuku gitu.

Kalo Korea kan simple, trus musike juga enak-enak.

: Oke. Trus menurut kamu ya, ini pendapat pribadi, anak muda

Chinese di Indonesia tu cocok nda untuk nerapin Korean
Wave?

Cocok banget. Kan biar mengubah penampilan orang
Indonesia yang standard gitu-gitu aja biar tambah-tambah

menarik aja lah, biar tambah cantik, tambah cakep.

. Trus kalo e, dengan suku bangsa yang lain gimana?

Kalo emm... mungkin terkecuali suku Papua mungkin

menurut aku sih, nda, nda cocok ya...

: Kurang ya?
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Respondent 5
Interviewer
Respondent 5

Interviewer
Respondent 5
Interviewer
Respondent 5
Interviewer
Respondent 5
Interviewer

Respondent 5

Interviewer

Respondent 5 :

Interviewer

Respondent 5

Interviewer

Respondent 5

: He’em. Hehehe...
: Jadi kamna fisiknya kurang mendukung gitu?
: He’em... tergantung fisiknya aja sih.

: Iya. Oke trus, e, bisa tolong dijelasin dulu kamu pertama

mengenal K-Wave tu gimana?

: Dari radio. Ini lagu apa? Kok enak gitu...
: He’em

: Trus mulei nyari-nyari, tanya-tanya temen, trus sih ya mulei

suka.

: Trus stelah kamu kenal K-Wave ya, cara kamu nerapine

gimana?

. Beli poster, beli CD, trus download-download video, lagu-

lagu gitu lah, pokoknya yang berhubungan dengan Korea.

: Korea, dikumpulin gitu ya?
: He’em

: Oke. Trus e, kalo sekarang gimana? Kamu masih nerapin

jenis yang sama atau malah ngembangin?

Masih... masih tetep... setia sama Korea... hehehe...

: Jadi kalo musik ya masih musik aja gitu?

: Masih. Semua lebih tetep suka sama Korea, dah gak pindah

ati.

. Oke, thank you ya...
. Iya...
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Interviewer

Respondent 6
Interviewer
Respondent 6
Interviewer
Respondent 6
Interviewer
Respondent 6

Interviewer

Respondent 6 :

Interviewer

Respondent 6

Interviewer

Respondent 6 :

Interviewer

Respondent 6 :

Interviewer

Respondent 6

Interviewer

Respondent 6 :

Interviewer

Respondent 6 :

Interviewer

Interview 6
Management Department (MAN-3)

: Oke ke pertanyaan pertama ya. E, apa sih yang mendorong

kamu untuk menerapkan Korean Wave?

: Emm... yang mendorong tu dari ndengerke lagu.

: Tu alesane kenapa?

: Karna lagune tu ya bagus lah trus ya enak didenger.

: Trus jenis Korean Wave yang kamu suka? Lagu gitu ya?
: Lagu, iya...

. Slain lagu?

: Emm... ya enak aja didenger sama lucu lah kalo diliat.

: Trus kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave sebagai

budaya pop yang kamu terapin dibandingin budaya pop lain?
Kayak Jepang, kayak Barat gitu?
Emm, soalnya masih... ya hampir sama kaya kebudayaan

Cina gitu.

: Oke, trus menurut kamu, anak muda Chinese di Indonesia tu

cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

: Cocok
: Itu kenapa?
Emm... ya... masih bisa lah. Soalnya kan masih, masih,

sama-sama orang Asia gitu lho.

: Jadi secara fisik mendukung?

Fisik ada yang mendukung, ya kadang ada yang nda gitu.

Tapi kan hampir sebagian besar lah.

. Trus dengan suku bangsa yang laen gimana?

: Emm, kalo dengan suku bangsa yang lain tu kadang ada yang

cocok juga karna ya dari segi body lah. Kadang nda cocok.

: Trus bisa tolong dijelasin dulu kamu pertama mengenal K-

Wave tu gimana?

Emm... mengenalnya dari game.

. Dari game?

Trus...

: Itu apanya? Dari lagunya ya?
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Interviewer

Respondent 6
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Interviewer
Respondent 6

Interviewer

Respondent 6 :

Dari lagunya, trus ya didenger-denger aja, trus akhirnya suka.

Ya dari situ aja sih.

. Stelah kamu mengenal K-Wave, trus cara kamu

menerapkannya gimana?

: Nerapkene ya cuma ndengerke, trus maen... Ya udah, cuma

gitu-gitu aja sih.

: Trus dengan yang sekarang, em, masih menerapkan jenis

yang sama atau mengembangkan?

Masih menerapkan jenis yang sama.

- Jadi satu wae gitu ya lagu aja gitu ya?
: Lagu aja.
: Oke, thank you ya...

Ya
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Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :
: Gitu?
: lya

Interviewer
Respondent 7

Interviewer

Respondent 7 :
: Musik ya?

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :
: Musik aja?

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7

Interviewer

Respondent 7

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :

Interview 7
Management Department (MAN-4)

: Oke, emm... pertanyaan pertama

Ya

: Apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan Korean

Wave?

Ya karna ngetrend saja.

: Oke, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?

Ya trutama musik ya...

Ya

: Kalo yang laen?

Yang laen... belum begitu terlalu suka

Ya

: Itu kenapa ig?

Emm, karna e, Korea itu mempunyai karakter musik yang
tersendiri di mana kalo instrumental itu lebih kesanya lebih...

kalem... iya.

: Trus kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave sebagai

budaya pop yang kamu terapin sckarang ya dibandingin
budaya pop yang lain?

: Emm, karna dari Korea sendiri bisa saya rasakan kalo Korea

itu termasuk negara yang sangat berbudaya, dibandingin

dengan budaya yang lain.

: Trus menurut kamu ini, anak muda Chinese di Indonesia tu

cocok nda sih untuk nerapin Korcan Wave?

: Cocok
: Kenapa?

Karmna ya faktor face.

: Mendukung?

Mendukung. Banyak mendukung. lya.
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Interviewer
Respondent 7

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer
Respondent 7

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7

Interviewer

Respondent 7 :

Interviewer

Respondent 7 :
: Oke, thank you ya...

Interviewer

Respondent 7 :

: Trus stelah kamu mengenal K-Wave ini,

: Oke. Trus kalo dengan suku bangsa yang lain gimana?
: Kesannya terlalu dipaksakan...

: Trus ya, pertanyaan selanjutnya. Trus bisa tolong dijelasin

nda sih, dulu kamu mengenal K-Wave tu gimana pertama
kali?

Emm, pertama kali karna dikenalin sama pacar...

: He’em

Ya...

: Trus jadi suka?

: Trus jadi suka.

cara kamu
menerapkannya gimana?
Ya mungkin lebih pada hobi bermusik ya. ..

. Sering ndengerin gitu ya?

Sering ndengerin, sering maenin. ..

: Trus e, dengan yang sekarang kamu masih menerapkan jenis

yang sama atau malah mengembangkan?

: E, untuk pengembangan mungkin ke arah untuk flank-stylc

juga gitu ya. ..

. Style juga ya?

Style sama mungkin untuk permainan piano atau untuk

permainan apa.

. Brati dari musik ke style gitu ya ?

Ya, dari musik ke style.

Ya
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Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer
Respondent 8

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8

Interviewer

Interview 8
Food Technology Department (FOT-1)

: Oke, e, e, apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave?
Ya karna bagus-bagus, ganteng-ganteng, cantik-cantik.

: O... kayak gitu ya...

E, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada
macem-macem ya, ada musik-musiknya, ada drama, trus ada
selebriti, penyanyi, band, fashion, gaya Korea...

Ya biasa, Korea drama sama penyanyi-penyanyinya.

: Drama sama musik brati ya?

Ya

: Sama artis-artisnya?

Ya

: Ok, trus kenapa kok kamu suka itu?

Ya bagus-bagus aja

: Keren gitu?

He’em...

: Hehehe... Oke, trus kenapa sih kamu lebih milih Korean

Wave sebagai budaya pop yang kamu terapin ya dibandingin
budaya yang lain?
Ya keren-keren aja dibandingin, dibandingin budaya yang

lain gitu.

: Karna lebih suka yang Korea gitu?
: He’em

: Oke, trus menurut kamu, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda buat nerapin Korean Wave?

Ya lumayan cocok sih, kalo secara muka.

: E, secara fisik mendukung ya?

Ya

: Kalo dengan suku angsa yang lain? Kayak Jawa, kayak

Papua, kayak yang suku bangsa Indonesia yang laen gitu tu?

: Kalo itu sih menurut aku kurang.

: Kurang? Itu kenapa? hehehe...
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Respondent 8

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

Interviewer

Respondent 8 :

: Ehm... hehehe... ya secara fisik.

: Kurang mendukung gitu ya?

Trus bisa dijelasin dulu kamu mengenal K-Wave tu gimana?
Kenalannya sih gara-gara nonton drama-drama Korea gitu,

trus sampe...

: He’em

Sampe sekarang sih masih nonton-nonton dramanya.

. Dari itu, jadi suka gitu ya?

Iya

: Oke, trus stelah kamu mengenal K-Wave, cara kamu

menerapkannya gimana ig?

Ya sampe sekarang masih nonton-nonton gitu, drama. ..

: Nonton dramanya...

Reality show, kayak gitu.

: Trus e, dengan yang sekarang gimana? Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau mengembangkan?
Ya masih sama, cuman, emm... kadang sih denger-denger

lagunya.

: He’'em

Kayak gitu... Masih sama sih.

: Masih sama tapi kadang-kadang gitu ya ndengerin lagunya.

Oke, makasih ya...
Ya
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Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer
Respondent 9

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9

Interview Y
Food Technology Department (FOT-2)

: Oke e, ke pertanyaan yang pertama ya. E, apa sih yang

mendorong kamu untuk menerapkan Korean Wave?

Soalnya lagi ngetrend...

: He’em

Trus keren, orang-orangnya em, gaul...

: He’em
: Trus artis-artisnya ya cakep, cantik-cantik.

: Trus, jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada

macem-macem ya kayak musik, kayak drama, selebriti gitu
tu, kamu suka yang mana?

E, hampir suka semua sih, musiknya suka, beberapa group
seperti Girls Generation, Suju, sama drama, drama juga
nonton, selebnti seperti Jang Geum Suk, itu, sama fashion-

fashione ya seneng.

: Trus kok kamu suka kenapa sih?

Ya soalnya lagi ngetrend juga, lagi... ya keren juga... muka-

mukanya ya cakep, enak diliat.

: Enak diliat gitu ya. Oke, trus, em, pertanyaan yang ke tiga,

kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave sebagai budaya
pop yang kamu terapin dibanding budaya pop yang laen?
Em, soalnya simple ya, budayanya. Ndak ribet, trus sama ya

keren aja, lagi booming aja Koreanya.

: Oke, he’em. Trus menurut, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?
Cocok-cocok aja kan yang penting kan nda melupakan

tradisinya.

: He’em

Kalo cuma ngikutin fashion kan ga papa.

: Trus kalo menurut kamu cocok itu alesannya kenapa?

: Emm, cocok, soalnya kan itu bisa dipake memang diterapkan

ke semua anak muda ya, nggak harus Chinese juga. Orang

lain juga bisa, nda harus suku Chinese.
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Interviewer
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Interviewer
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: Ogitu...

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

Interviewer

Respondent 9 :

: Trus

: Trus' dengan vyang

: Trus dengan suku bangsa yang lain?

Ya ga papa juga.

: Cocok jugaya?

Ya, kayak Amerika, atau manapun juga cocok. Kan itu selera
juga.

. Kalo misalnya dengan suku bangsa Indonesia yang laen juga

ga papa?
Kalo sperti kayak suku Jawa gitu ya gapapa, kan...

: Gapapa ya... cocok-cocok aja gitu?

Ya

: Oke, trus e, bisa tolong dijelasin dulu kamu pertama

mengenal K-Wave tu gimana?
Emm, dari majalah, dari koran. Trus ada ditayangin

dramanya di TV, trus denger-denger lagu, di internet.

: Dari situ ya?

Iya

setelah kamu mengenal K-Wave, cara kamu

menerapkannya gimana?

Sering nonton dramanya. ..

: He’em

Upload lagu-lagu sama ngikutin fashion-fashion.

Ya
sckarang gimana? Kamu masih
menerapkan jenis yang sama atau malah mengembangkan?

Masih sering nonton dramanya.

: Jadi masih tetep ya...

Ya

: Makasih ya...

Ya
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Interviewer
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 10
Interviewer

Respondent 10

Interview 10
Food Technology Department (FOT-3)

: Oke e, ke pertanyaan yang pertama. E, apa sih yang

mendorong kamu untuk menerapkan Korean Wave?
Em, soalnya Korean Wave tu apa... artisnya sana ganteng-

ganteng. ..

: He’em ?
. Trus juga apa, gayanya mercka keren-keren gitu.

: Oke. Trus e, jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?

Tu kan ada macem-macem ya... ada musik, trus ada drama,
ada_selebriti, aktor, aktris, penyanyi, dan lain-lain, kamu

suka yang mana?

: Suka smuanya. Hehehe. ..
. Itu kenapa?

: Soalnya mereka keren-keren. Kalo, ya sperti yang diketahui

artisnya kan ganteng-ganteng baik yang cowok maupun

cewek.

: He’em

: Trus kalo fashionnya sana juga. ..
: Keren gitu ya?

: Simple dan keren gitu.

. Trus kalo dramanya gimana?

Kalo dramanya... kalo dramanya critanya simple...

: He'em

. Critanya simple, trus juga mudah diikuti. Kalo musiknya,

apa, lagunya enak... enak didenger...

: Enak didenger ya?
: He’em
. Oke, trus kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave ya

sebagai budaya yang kamu terapin dibanding budaya pop

yang lain?

: Soalnya... soalnya... apa ya? Mungkin ini ya, lagi...
: Lagi ngetrend?
: Lagi ngetrend juga. He’em. Jadi ketularan temen juga.
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 10

Interviewer

Respondent 10 :

Interviewer
Respondent 10
Interviewer

Respondent 10

: Ketularan juga... Oke, trus menurut kamu, anak muda

Chinese di Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin

Korean Wave?

: Kalo Chinese cocok sih.

: Cocok ya? Itu kenapa ya?

Soalnya kan kita hampir sama kalo sama orang Koreanya.

Kalo Chinese-Chinese gitu kan hampir sama. ..

: Hampir sama, he’em?

. Fisik, fisik juga... kayaknya, apa budaya-budayanya, latar

belakangnya juga hampir sama.

. Hampir sama gitu ya. Oke, trus dengan suku bangsa yang

lain gimana ig?

: Emm, kalo misalnya sama orang Jawa gitu, kayaknya

kurang cocok deh.

: Kurang cocok ya?
: He’em

: Oke, trus, emm, bisa tolong dijelasin dulu kamu pertama

mengenal Korean Wave tu gimana?

: Dikenalin sama temen.

. He’em. Trus, trus stelah kamu mengenal Korean Wave,

cara kamu menerapkannya gimana?

» Emm... banyak nonton dramanya di TV, trus juga banyak

download lagu-lagunya, trus juga sering aku puter juga sih

tiap hari.

: Oke, trus dengan yang sekarang gimana? Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau mengembangkan?
Masih sih. Tapi ini mulei ngembangin ke arah fashion-

fashionnya aku juga mulai suka.

: Jadi dari satu macem jadi banyak gitu ya...
: lya, he’em.

: Oke, thank you ya...

: lya
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Respondent 11
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Respondent 11

Interview 11
Psychology Department (PSY-1)

: Oke, kita langsung ke pertanyaan yang pertama ya. Em, apa

sih yang mendorong kamu untuk menerapkan Korean
Wave?

: Aku sih tertarik aja sih.
: Tertarik?
: Jadi ya... ya gimana ya? Have fun gja gitu lho... Jadi untuk

sama, untuk menghilangkan stress juga sih. Jadi kan kalo
kita kebanyakan tugas kan pusing tu, itu... jadi untuk

ngilangin stress-stress gitu lah.

: O gitu. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?

Kan ada macem-macem kayak musik, drama, seleb sama

yang lain-lain...

. Aku lebih ke musik pop Korea.
: He’em. Kenapa ig?

: Udah suaranya bagus, lagunya juga bagus, nda kayak di

Indonesia sih, ga terlalu seneng yang Indonesia.

: Kama bagus ya?
: He’em. Suara juga bagus.

: Trus kenapa sih kamu lebih milih yang Korean Wave ya

sebagai budaya pop yang kamu terapin dibandingin budaya
pop yang lain kayak Jepang, kayak yang Barat gitu?

: Ehm, gimana ya? Lebih seneng aja sih. Kalo Jepang juga

ada dikit lah, seneng, tapi lebih ke Korea.

: Lebih suka yang Korea ya?
: lya.

: Oke, trus menurut kamu, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin K-Wave?

: Cocok sih. Banyak yang aku tau kayak fans-fans dari yang

aku tau ya yang secara online banyak yang Chinese nya kok.

: He’em. Nak kamu bilang cocok itu alesannya kenapa?

: Ya mungkin karna kita, gimana ya... ngliat, ngrasa kalo

kita juga tu sesuku gitu tho, nda beda jauh...
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: Ya ga masalah.

: Nda beda jauh...
: Mirip-mirip gitu...

: Oke, trus kalo menurut kamu juga nih, sama yang suku

bangsa yang laen kayak yang Jawa...

Kan fine aja. Kita kan ya..

menyesuaikanlah. ..

: Jadi cocok juga?
. Ya, cocok lah...

: Oke, trus bisa tolong dijelasin nda sih, dulu kamu pertama

kali mengenal K-Wave tu gimana?

. Dari temen sih, awalnya ga seneng. Trus temenku bilang

ada yang ganteng nih, bagus nih, eh seneng deh jadinya
akhimya gitu.

: Oke, stelah kamu e, mengenal K-Wave ya, trus cara kamu

menerapkannya gimana?

. Ya misalnya kalo aku lagi blajar gini ni, ada ujian gini, ya

kadang aku denger lagu sih, lagu yang itu. Jadi lebih tenang
gitu.

. Oke, trus dengan yang sekarang gimana? Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau malah ngembangin? Jadi

kalo misalnya musik, jadi macem-macem...

: Oya, dari musik ke video. Hehehe...

. Dari musik ke video ya. Yang lain enggak?

: Nggak sih. Statik biasanya. Kalo drama nggak terlalu lah.
: Musik aja brati ya...

: He’em

: Oke, thank you ya...

: Ya
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Interviewer

Respondent 12 :
: He’em?

: Jadi kalo misale dari dulu tu kan jaman-jamane F4 tu...

Interviewer
Respondent 12
Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer
Respondent 12
Interviewer
Respondent 12
Interviewer
Respondent 12

Interviewer

Interview 12
Psychology Department (PSY-2)

: Em, oke, apa sih yang mendorong kamu untuk nerapin

Korean Wave?

E... sbenere suka Korea itu udah lama ya...

: He’em

: Jaman-jamane F4 itu tapi cuma bentar tok... lebih...

lebih... apa ya? Lebih menarik Korea aja... misale cowok-
cowok ¢ juga lebih... lebih... ganteng-ganteng... hahaha...
trus style-style nya juga lebih bagus. Kalo misalnya Taiwan
tu kayak F4 dulu tu... em, apa ya? Rame gitu...

: He’em... he’em...

. Style-style e tu rame sedangkan kalo Korea dia tu lebih

natural.

: Ogitu...

: He’em. Jadi isa lebih isa diterapke ndek, di Indonesia juga.

Di Indonesia juga apa ya? Nda, nda alay gitu lho, maksudc

ndak... ndak... biasalah... masih isa kayak gitu.

. Brati casual gitu ya ?

: He’em, casual. Trus juga kalo Korea tu musik-musike easy

listening juga, trus narine itu bagus. Kayak gitu. Jadi kan,

aku kan ada kayak group dance gitu...

: He’em?

Lha tu kebanyakan... lebih ke Korean... em, apa, gerakan-

gerakane kayak gitu.

: O gitu?

: Gitu, he’em.

: Trus em, jenis Korean Wave yang kamu suka tu apa to?
: Em... musiknya...

: He’em?

: Trus, em, dance nya ilu termasuk ya...

: He’em
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Respondent 12
Interviewer

Respondent 12
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Respondent 12
Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12
Interviewer

Respondent 12

Interviewer
Respondent 12

Interviewer

Interviewer
Respondent 12
Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12 :

Interviewer

: Boyband girlband apalah itu...
: He’em

: Trus fashionnya, gayanya, style nya juga suka. Kalo

dramanya sih e, ngikutin... ngikutinnya tu berdasarkan, oh
ini yang main siapa? Gitu, mesti, mesti nembake itu dulu.
Jadi pemainnya siapa. Jadi kalo udah baru nonton. Kalo
drama ndak terlalu sih, lebih kayak variety show. Sekarang

tu lagi seneng tu Running Man. Kayak gitu.

: He’em... kama lucu ya?
: He’em, lucu.
: Jadi alesane yang tadi itu ya?

: He’em, alesane yang tadi. Easy-listening, enak lah didenger,

nda mboseni.

. lya, he’em. Trus kok kamu tu lebih suka Korean Wave tu

napa sih dibandingin budaya pop yang lain?

: Emm... kalo misainya yang Taiwan tadi ya...
: He’em?

: Sbenere, Chinese tapi nda suka, nda suka bahasa

Mandarin...

: Em... he’em...

: Kayak e tu susah gitu lho...
: Angel ya?

Respondent 12 :
: Hahaha...

: Larine ke Korea tu juga tulisan-tulisane lucu... hehehe...

: Hehehe...

: Kayak gitu. Nda tau. Jadi, jadi... lebih tertarik e ke Korea.

He’em tu susah, jadine larine ke Korea... hahaha...

Dulu sempet sih Jepang. Jepang itu... emm...orang-orangc

juga nda gitu muka-muka e tu...

: Kurang ya?

He’em... kurang ganteng. Jadi kayak gitu jadine lebih suka
ke Korea. Kalo misale Barat, kalo Barat tu, biasa...

hehehe... pie ya?

: He’em ?
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Respondent 12 :

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

Respondent 12

Interviewer

. Emm...

: Emm... ya...

Hehehe... Pokok e nda spesial gitu Iho. Soale dia kan kalo

musik-musike sgala macem tu kan keras ya...

: He’em

Keras... kadang-kadang ada apa e... ada pisuh-pisuhane

apa pie gitu... hahaha...

: Hahaha... he’em...
. Enak Korea lah. Makane lebih seneng Korea daripada yang

laen.

: Oke, trus menurut kamu, ini pendapat pribadi sih, anak

muda Chinese tu yang di Indonesia tu cocok nda sih untuk

nerapin Korean Wave gitu?

- Emm... kalo menurutku sendiri sih cocok ya. Soale sama-

sama Asia juga jadine... emm... apa ya? Tidak terlalu beda

gitu lho...

: He’em

: Terlepas dari... terlepas dari... isu-isu itu yang suka

operasi... apa apa sgala macem...

: He'’em

: Jadine kan dia nembake ke style. Jadi kalo style menurutku

sih, ... cocok-cocok aja kalo Chinese Indonesia, ke Korea.

: Trus kalo dengan suku bangsa yang lain gitu yang slain

Chinese, menurut kamu cocok juga ga?
hehehe... Kalo

namanya,

tergantung orangnya. Hchehe...

misalnya orangnya bisa mix-match apa
fashionnya dia, style nya tu style Korea tu dengan baik
sesuai dengan dirinya ya ga masalah, cuma kalo tid... cuma

kalo e... trus jadi jadi... kayak gitu ya... hehehe... jadi...

: Jadi asal pinter-pinter mix-maich gitu ya?

He’em... pinter-pinter mix and match gitu aja. ..

: Oke, trus bisa tolong dijelasin nda sih, dulu kamu bisa

kenal Korean Wave tu gimana ig?
sbenere pertama tu kama liak-liak dari

Youtube...

: He’em?
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Interviewer

Respondent 12
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Respondent 12
Interviewer
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 12

: O gitu...

: Tu apa Super Junior, apa sgala macem dulu pertama kali

suka ya Super Junior itu. Ya kebanyakan kalo tau liat K-
Pop tu dari sbelum booming skarang-skarang ini dari

internet, Youtube.

: O dari situ ya. Trus stelah kamu kenal Korean Wave, trus

cara kamu nerapkene gimana?

: Emm... biasa aku nerapkene di itu yang group dance aku

itu...

: Group dance...

: Emm... style nya, musiknya, kadang juga pake Korea gitu

gerakan-gerakannya juga, emm... Korea gitu. .
trus dengan yang skarang kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau kamu kembangin?

: Emm... sebenere sih... suka smua ya... hehehe... jadi...

jadi ya sama... sama sih. ..

: Tetep suka smuane dari dulu sampe skarang...
: Ngikuti sih sampe skarang,
: Oke, he’em... makasih ya...

: lya, sama-sama.
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Interviewer

Respondent 13

Interviewer

Interview 13
Civil Engineering Department (CIV-1)

: Oke e, ke pertanyaan pertama ya. Apa sih yang mendorong

kamu untuk menerapkan Korean Wave?

: Em, Korean Wave tu keren deh, kreatif, dalem fashionnya,

dalem rambutnya, tampilannya. ..

: He’em?
: Aku sih suka gitu.

: Suka yang itu ya... Oke, trus jenis Korean Wave apa sih

yang kamu suka?

: Musik ya suka...
: Musik suka

: Drama,

artis-artisnya biasanya... style nya mereka,

fashionnya...

: Fashion ya?

: He’em

. Oke, itu alesannya kenapa?

: Ya bentuke keren pie gitu lah... banyak yang suka sih...
: Karna keren gitu?

: He’em... keren.

. Oke, trus kok kamu tu suka Korean Wave tu kenapa sih

kalo dibandingin budaya pop yang lain gitu?

. Ya lebih cocok aja...

: He’em?

: Kalo sama aku sih lebih suka itunya...

. Pokok e menurut kamu lebih cocok Korea gitu ya?
: He’em... kalo aku lebih cocok Korea.

: Lebih nyaman gitu?

: He’em

: Oh, trus menurut kamu ni, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

: Cocok sih menurutku.

: He’em... tu alesane kenapa?
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Interviewer
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: Emm... ya bentuk-bentuknya kan isa dibuat sama gitu. ..

mirip gitu... mirip kayak Korea gitu... mirip-mirip kayak

artis Korea gitu.

: Fisike brati mirip kayak orang Korea gitu?
: He’em. Hehehe...

. Fisike mendukung brati?

: Mendukung

: Trus kalo dengan suku bangsa yang lain yang slain Chinesc

gitu menurut kamu gimana?

: Kurang cocok

. Kurang cocok ya?

: Iya

. Trus bisa tolong dijelasin ga sih dulu kamu kok bisa kenal

Korean Wave itu dari mana?

: Ya dari acara televisi, drama Asia atau lagu biasane.
: Dari situ ya... trus mulei suka?
: He’em

: Trus stelah kamu kenal Kolean Wave, Korcan Wave, trus

cara kamu nerapkene gimana?

. Ya dari potongan rambut dibuat mirip...
: He’em

. Trus ndengerin musiknya terus.

: O gitu

: He’em

. Trus dengan yang skarang kamu masih nerapin jenis yang

sama atau malah kamu kembangin?

. Ya masth sih.

: Masih ya? Brati masih yang musik sama itu ya, style nya

ya?

: He’em
: Oke, makasih ya...
: Ya
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Interviewer

Respondent 14

Interviewer

Respondent 14 :

Interviewer
Respondent 14

Interviewer

Respondent 14

Interviewer

Respondent 14

Interviewer

Respondent 14

Interviewer

Respondent 14 :

Interviewer

Respondent 14 :

Interview 14
Civil Engineering Department (CIV-2)

: Oke, ke pertanyaan yang pertama ya. Apa sih yang

mendorong kamu untuk nerapin Korean Wave?

: Ya, kalo aku sih karna style nya itu bagus-bagus gitu ya...

: He’em

Trus e, dari dramanya juga itu yang menjual tu bukan cuma
ceritanya tapi juga aktingnya, background tempatnya,

pemandangannya juga...

: Sama artisnya juga?
: He’em, iya. Itu juga yang pertama. Hehehe. ..

. Hehehe... Oke, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu

suka? Ada macem-macem kan. ..

. He’em

. Kayak musik, drama, sama yang lain-lain. Trus kamu suka

yang mana?

: Awal mula merambah ke drama, trus ke reality show,

kayak Running Man, dan sbagainya gitu.

- Itu alesane kenapa?

: Kalo musik sih, itu kan alirannya R n B tapi kan yang

nge’pop-nge’pop gitu ya bagus, nge’beat gitu lah. Ada
nge’beat nya juga, dan didukung penampilan fisik dari
artisnya oke-oke juga. Trus kalo dramanya ya tadi itu, yang
dijual bukan cerita tapi juga akting, background, cerita, dan

tempatnya juga.

: Oke, emm... kenapa kok kamu tu lebih suka Korea sih

dibandingin budaya pop yang lain?
Kalo... emm... ya, emm, Korea mungkin lebih pie ya?
Emm... lebih... mungkin lebih... musiknya tu lebih enak

gitu...

: He’em, lebih enak musike...

Trus aliran musike juga e... bisa membaur ke Indonesia.

Jadi lebih bisa diterima gitu ceritanya.
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Interviewer
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: Trus stelah kamu kenal

: Gitu... Oke, trus, menurut kamu, emm... anak muda

Chinese yang di Indonesia tu cocok nda buat ncrapin

Korean Wave ?

: Emm... cocok atau ndak sih relatif ya...
: He’em?

: Asal... e... asal nda lebay-lebay aja gitu.

Kan skarang mentang-mentang sedang booming Korea kan
skarang banyak yang cara berpakaian, gaya rambut, bahkan
trus sampai kursus bahasa Korea juga itu kan lebay gitu ya
kan tergantung kebutuhan juga kan... boleh sih, tapi juga
kayak, kayak... tapi juga tau diri juga. Cocok nda sih sama

kamu gitu.

: Jadi nyesuain sama diri sendiri gitu?

: He’em... tau diri gitu.

: Hehehe...

: Jadi jangan lebay lah.

: Oke, kalo dengan suku bangsa yang lain slain Chinese gitu?

: Ya, sama sih. Yang penting tau diri aja jangan lebay, asal

bisa diterapin secara positif sih nda masalah.

. Oke, trus bisa tolong dijelasin nda sih, dulu kamu tu kenal

K-Wave tu dari mana?

:Awal mula sih, dari temen. Temen tu dulu mengenalkan tu

ada girlband SNSD, katanya sih cantik-cantik, trus
musiknya juga oke. Awalnya aku juga search di Youtube
gitu dan suaranya memang bagus, oke-oke. Mulai dari situ
aku mulei mengenal drama, Korean drama, dan boyband-
boyband yang laen juga.

Korean Wave, cara kamu
nerapkannya gimana?

Kalo aku sih, e... Kalo untuk yang boyband dan drama
mungkin udah nggak begitu ya... dulu awalnya sih masih
ngikutin. Skarang aku ngikutinnya yang reality show,
soalnya tu game-game nya seru-seru gitu dan lucu-lucu dan
aku sering browsing-browsing gitu untuk ngikutin update-

update nya, episode-episode nya tiap hari.
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: Mungkin ndownload juga gitu?
: Iya, download juga.

: Trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih nerapin

jenis yang sama atau malah kamu kembangin?

: Untuk saat ini masih yang sama.
: Masih yang sama ya? Ok, makasih ya...
: Iya



(1)

2)
3
4)
)
(6
(7)
‘)

)
(10)
(11)

(12)
(13)

(19
(15)
(16)
(17)
(18)
(19)

(20
(2l)

(22)
(23)
(24)

Interviewer

Respondent 15
Interviewer
Respondent 15
Interviewer
Respondent 15
Interviewer

Respondent 15

Interviewer
Respondent 15

Interviewer

Respondent 15

Interviewer

Respondent 15
Interviewer
Respondent 15
Interviewer
Respondent 15

Interviewer

Respondent 15

Interviewer

Respondent 15
Interviewer

Respondent 15

Interview 15
Civil Engineering Department (C1V-3)

: Oke, apa sih yang ndorong kamu untuk nerapin Korean

Wave?

: Menarik, trus memang lagi booming ya...

: He’em

. Gitu.

: Oke. Trus e, jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?
: Musik sama dramanya ya.

: Itu alesannya kenapa?

: Musiknya enak didenger kalo dramanya kan memang lagi

ya... memang lagi booming juga sih... karna alesannya lagi

booming sih yang terutama.

: Gitu...
: lya

: Trus kamu kok lebih milih Korean Wave kenapa sih

dibanding e... dibandingin budaya pop yang lain gitu ?

. Lebih kena ke kita ya, mungkin ya banyak Indonesia gitu.

: Gitu. Trus menurut kamu anak muda Chinese di Indonesia

tu cocok nda kalo mereka nerapin K-Wave?

: Cocok-cocok aja sih.

. Itu alesannya kenapa?

: Emm... sama-sama Asia mungkin ya.
: He’em

: Sama-sama Asia to gapapa lah...

: Kalo dengan suku bangsa yang lain gitu? Yang slain

Chinese?

: Emm... bisa-bisa aja juga sih. Ga masalah sih.

: Ga masalah brati ya. Oke, trus bisa dijelasin nda sih dulu

kamu bisa kenal Korean Wave tu gimana?

: Emm... Karna drama TV sih pertamanya sih.
: He’em?

: Drama TV, trus mungkin dari musiknya juga.
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: Em, gitu... Trus stelah kamu kenal K-Wave, trus cara kamu

nerapkene gimana?

: Emm... ya tetep sama sih, tetep apa namane... sukanya

drama sama musiknya tok.

: Jadi sering nonton drama, ndengerin musiknya?
: Nonton drama, ndengerin musik.

: Trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau kamu kembangin?

: Sama spertinya.

: Ada tetep musik sama drama ya?
: He’em

: Oke, makasih ya...

* Yuuuk...
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Interviewer

Respondent 16 :

Interviewer

Respondent 16 :

Interviewer
Respondent 16
Interviewer
Respondent 16
Interviewer
Respondent 16

Interviewer
Respondent 16
Interviewer
Respondent 16

Interviewer

Respondent 16

Interviewer
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Interviewer

Respondent 16

Interviewer

Interview 16
Electronic Engineering Department (ELE-1)

: Emm, apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave?
E... ya ketika melihat Korean Wave itu istilahnya

menarik...

: He’em

Dari... ya terutama dari artisnya sih.

: Dari artisnya ya?

: lya

: Tertariknya gara-gara itu ya?
2 lya?

: Gara-gara artisnya itu ya?

. lya, gara-gara artisnya.

. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada

macem-macem kayak musik, ada drama, dan lain-lain...

: Yang cenderung emm... saya suka sih lebih ke Korean

Wave yang musik Koreanya.

: K-Pop ya?
: lya K-Pop.
: Itu alesannya kenapa?

© Emm... jadi lagunya itu enak didenger, trus ya emm...

istilahnya lebih... lebih... lebih enjoy lah kalo untuk

didengerkan.

: Trus, kamu tu kok lebih suka Korcan Wave tu kenapa sih

dibandingin budaya pop yang lain?
Emm... Korean Wave itu sendiri tu ada keunikan, jadi ada

sesuatu yang membedakan dari emm...

: Budaya yang lain?

Yang lain... he’em... budaya yang lain. Jadi lebih... lebih
apa... lebih terlihat lah, lebih terlihat berbeda.

: Lebih menarik gitu?

He’em, dan juga lebih disukai kan, Korean Wave ?

: He’em.
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Trus, emm... menurut kamu, em, anak muda Chinese nde

Indonesia tu cocok nda buat nerapin Korean Wave?

: Kalo dibilang cocok atau nggak sih tergantung, ada yang

em, beberapa cocok, karna istilahnya kan untuk dari Korea
sendiri kan berkulit putih, dan lain-lain, nha itu kadang ada

yang cocok. Sperti itu. Tapi ada juga yang...

: Nggak ya?

: Emm... tidak... he‘em

. Brati relatif, tergantung dari fisik?
: Tergantung dari fisik menurutku.

. Trus kalo dengan suku bangsa yang lain gimana? Yang

slain Chinese gitu, cocok nda?

: Yaitu, tergantung dari...
: Tergantung juga?

: He'em, tergantung juga. Ketika nanti juga sperti kita

misalkan kalo kulitnya hitam masak jadi K-Pop, kan aneh
kan? Nhaaa...

. Brati fisik ya?
: Fisik biasanya, iya.

: Trus e, bisa tolong dijelasin ga sih, dulu kamu kenal K-

Wave tu dari mana?

: E, kenal K-Wave dari mana, yang pertama itu dari televisi,

pasti.

. O... dari tu?

. Ada media publikasinya, jadi ada artisnya itu nyanyi, dan

ya dari situ bisa lebih berkembang sendiri.

: O, dari situya ?
: lya

. Trus stelah kamu kenal K-Wave, cara kamu nerapkenc

gimana?

: Untuk menerapkannya?

: He’em

Ya kadang kalo e, dari... kan saya sendiri seneng musik,

seneng musik popnya ya, di... kadang diulang-ulang terus.

: Didengerin gitu lagunya?
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: Didengerin... trus kadang ya liat apa... e, dari Youtube

juga.

: Download video gitu?
: lya, videonya.
: Oke, trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih

nerapin jenis yang sama yang musik itu atau nambah yang
lain?

Sekarang masih sama karna masih seneng,

: Tetep musik ya?

Iya, seneng musik, K-Pop e...

: Oke, makasih ya...
: Oke
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Interviewer

Interview 17
Electronic Engineering Department (ELE-2)

: Oke e, ke pertanyaan pertama ya. Em, apa sih yang

mendorong kamu untuk menerapkan Korean Wave?

. E... soale tu pie ya... Kalo Korea tu beda ya... kayak,

kayak... Korea tu cewek ¢ yo lebih manis.

: Enak diliat...

He’em, enak diliat. Trus e, nck cowok’e tu ya maksude tu
ya bener-bener stylish ndak, ndak, ndak biasa-biasa. Trus tu
wajahe yo nak sing cowok ganteng, nak sing cewek cantik.
Maksude tu yo bener-bener mereka isa nari, maine bagus,
trus suarane bagus. Jadi ndak sama suarane tok tapi wajahe

Jelek tapi yo lumayan lah.

: Qualified banget ya?
. lyo, he’e.

: Trus e, jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan

ada macem-macem tu kayak musik, drama, sama yang lain-

lain. Trus kamu suka e yang mana?

: Aku paling suka yang musik.
: Musik ya? Itu kenapa?

. Soale biasane kalo Korea tu musike tu lebih cenderung ke

‘cute’ tu lho... Trus ya yang cute-cute kaya SNSD itu kan,
tu kan lagune banyak yang cute. Lha aku seneng sing gitu.
Kalo misale lagu Korea diputer meneh tu lebih enak

didenger sama aliran musike tu beda sama orang laen.

: K-Pop ya?

He’em, K-Pop kan bisa ada genre biasa, ada genre rock,
kan K-Pop e Korea tu mengambil unsur pop sedikit, ya ada
rock sedikit, ada R n B sedikit, ada. ..

: Ballad barang...

He’em, ada, ada rap e sedikit. Lha aku senenge itu, soalc

musike musik baru.

: Trus kok kamu lebih suka ke Korea kenapa sih dibandingin

budaya pop yang lain gitu?
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: Soale kalo Korea tu bahasane enak tu lho didengerke

walaupun ndak mudeng tapi kalo Jepang kan aku udah
sering Jepang kalo Barat pun ya aku juga suka ¢ rock nda
suka pop, kalo barat. Kalo Indonesia ya ngerti dewe.
Hehehe...

: O gitu... hehehe...

Oke, trus menurut kamu, anak muda Chinese nde Indonesia
tu cocok nda buat nerapke Korcan Wave?
Menurutku ya cocok-cocok wae sih soale ya biasane kan

putih-putih kulite... biasanc wajahe yo...

: Mendukung ya?

: Mendukung smua lah soale sipit-sipit. Cewek kan ya

biasane kan tinggi-tinggi, nda pendek-pendek. Trus e...
udah menurutku itu sih. Rambute harang juga cocok

di’colour-colour gitu.

: Trus kalo dengan suku bangsa yang laen yang slain Chinese

gitu menurut kamu gimana?

: Rada pie ya? Rada anch-aneh tanggung gitu ketoke.
. Kurang ya? Kurang cocok?

: Kurang cocok. Soale biasane kan sing kayak kulit item gitu

kan pake kayak dandanan Korea gitu kan aneh...

: Norak nda an?

. He’em, norak. Orang Barat wae dandanan Korea wae aneh

og.

. Gitu ya? Oke, bisa tolong dijelaske dulu kamu kok isa

kenal Korean Wave tu pie?

: Dulu tu critane pie ya? Waktu jaman SMA...
: He’em?

: Temenku tu ada temen cowok satu. De’en tu suka ¢ SNSD

to...

: He’em?

: Kan majang fotone banyak, kan takok, “Lho, kok kowe

seneng mbe iki nopo?” Disctelke lagune, lagune apik. Abis
tu mulai... seneng juga... bar itu mulei Super Junior,
DBSK, dikenalke sama adckku, “Ki lho oh, apik lagunc™
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Narine ya keren. Oya... trus mulei dari temen abis tu

ndownload-ndownload sendir.

: Trus, stelah kamu kenal Korcan Wave, trus cara kamu

nerapkene gimana?
Paling cuma, kalo aku senenge tu cuma ndengerke lagu.

Paling potongane ya tak buat kayak gitu, trus e, baju.

. Trus dengan yang skarang kamu masih nerapke jenis yang

sama apa malah mengembangkan ig?

Aku cuma masih seneng musike sih, kalo drama, aku...

: Nda seneng ya?

: Nda seneng blas aku.

. Jadi masih tetep musik ya?
: Musik, masih tetep musik.
: Oke, makasih ya...

. lya, he’em.
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Respondent 18

Interviewer
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Interviewer

Respondent 18

Interviewer
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 18
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Interview 18
Visual Communication Design Department (DES-1)

: Oke ke pertanyaan pertama ya. Apa sih yang mendorong

kamu untuk nerapin Korean Wave?

. Alesan yang pertama sih soalnya aku suka apa, dari jenis

musike, artise, style e, trus cara mereka bicara sama orang

tu kayake enak banget gitu.

: O gitu. Trus jenis Korcan Wave apa yang kamu suka kan

ada macem-macem kayak ada musik, trus ada drama,
selebriti, sama yang lacn-laen. Trus kamu suka yang mana?
Ya aku suka smua. Hehehe... Ya musik, drama, artise,

penyanyi, fashion...

: Ya itu kenapa?

. Kalo musike sih soale kalo dari, yang aku suka smua ya, tu

lagune enak-enak. Kalo dramane sih critane tu nda kaya
sinetron Indonesia gitu. Kalo sinetron yang di Indonesia
kan kalo bagus kan trus diperpanjang. Kalo sana tu bagus,
tapi tetep disingkatin. Kalo fashionnya sih, gayanya keren-

keren, nyantai gitu.

: Oke, trus kenapa kok kamu tu lebih milih Korean Wave ya

sebagai budaya pop yang kamu terapin dibandingin budaya

asing yang lain?

: Ehm... apa ya? Soale...
: Jadi kenapa kok kamu lebih suka Korea gitu. ..

: Mungkin kalo Korea tu, apa ya... kayake tu nyantai, enak

gitu. ..

: Jadi lebih casual gitu ya?
: He’em

: Oke, trus menurut kamu ya anak muda Chinese yang

Indonesia cocok nda sih nerapin Korean Wave?

: Cocok-cocok wae sih.
: Itu kenapa alesane?
: Mungkin apa, dari segi physical ya...

: Fisike mendukung ya?
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: He’em

: Oke, trus kalo sama suku bangsa Indonesia yang lain gitu?

Menurut kamu cocok nda?

Emm... mungkin cocok-cocok aja ya.

: Cocok-cocok juga ya?

Oke, bisa tolong dijelasin dulu kamu kenal Korean Wave tu

gimana sih?

. Dari temen.

: Dari temen... dikenalin gitu yah?

Eh, temen kan... em, dulu sama temen kan suka maen itu

lho Audition...

: He’em

: Lha lagune kan banyak yang Korea.
: O dari game ya brati?

: He’em

: Oke, stelah kamu kenal Korean Wave, trus cara kamu

nerapine gimana?

© Ya kalo musik sih tak dengerin tiap hari, kalo film scring

banget liat.

: Trus dengan yang sckarang, kamu masih mengembangin

jenis yang sama atau malah e, nambah ig? Kayak
ngembangin gitu? Jadi kalo dari satu macem jadi tambah

banyak gitu...

: Ndasih. Tetep.

: Masih musik aja?

: He’em

: Oke, thank you ya...

: He’em
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 19

Interview 19
Visual Communication Design Department (DES-2)

: Oke, em, apa sih yang mendorong kamu untuk nerapin

Korean Wave?

: Ya... dari munculnya... emm... apa, munculnya kayak

model Korea-Korea gitu ya.

: Jadi suka gitu ya?
: He’em

: Oke, trus jenis Korean Wave apa yang kamu suka? Kan ada

macem-macem ya...

: Ya hampir smua ya.
: Smuanya ya? Itu kenapa ig?
: Ya rasane lebih bagus aja gitu.

: Bagus ya? Trus kok kamu lebih suka Korean Wave kenapa

dibandingin sama budaya pop yang lain ?

: Emm... cantik-cantik, cakep-cakep, trus beda lah sama di

kalangan yang bukan Korea, begitu.

. Oke, trus kalo menurut kamu, ank muda Chinese yang di

Indonesia cocok nda sih untuk nerapin Korcan Wave?

: Ya cocok-cocok aja.
: He’em, alesannya kenapa?

 Ya bisa ngikutin. Bisa ngikutin gerakannya mereka, bisa

ngikutin gayanya mereka.

: O gitu. Trus dengan suku bangsa yang lain gimana? Yang

slain Chinese?

: Belum tentu bisa ngikutin gerakannya.
: Jadi kurang cocok ya?
: He’em

: Trus, bisa tolong dijelasin nda sih, dulu kamu kenal K-

Wave tu gimana?
Dari temen-temen, liat televisi, trus fiat model-model, lat

video-video.

: Trus dari situ mulai suka gitu ya?

: Ha’a...
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: Trus stelah kamu e, kenal K-Wave, cara kamu nerapinnya

gimana?

: 'Ya masih ngikuti, masih mengembangkan lah. Gitu.

: Brati ini ya, dengan yang skarang brati kamu ngembangin

gitu ya?

: He’em
: Oke, thank you ya...
: Iya
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Interview 20
Visual Communication Design Department (DES-3)

: Oke e, apa yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave sih?

Ya mungkin lagi booming jaman sekarang ya.

: Karna lagi ngetrend ya?
: He’em
: Oke, trus jenis Korean Wave apa yang kamu suka? Kan ada

macem-macem ya...

: Aku kadang suka liat apa, kayak... Running Man tu apa

namane?

: Game ya?
: Iya

: Show ya, game show gitu ya.

Oke, kenapa sih kog kamu suka itu?

: Soale lucu
: Lucu gitu...
: He’em

: Trus kenapa kok kamu lebih milih Korean Wave sebagai

budaya pop yang kamu (erapin sekarang dibandingin

budaya pop yang lain?

. Soale lebih mudah di... kayak mudah di... jadi sudah

kayak jadi trendcenter gitu.

: Jadi trendsetter... karna suka gitu ya...
: He’em

: Trus, menurut kamu, anak muda Chinese yang di Indonesia

cocok nda sih untuk nerapin Korcan Wave?

: Menurutku cocok-cocok aja.

: Itu alesane kenapa?

: Tergantung fisike.

: Karna fisike ya?

: He’em

: Oke, trus dengan suku bangsa yang lain slain Chinese gitu?

: Emm... kurang cocok kayake
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: Kurang cocok... oke.

Trus bisa tolong dielasin nda sih, dulu kamu ¢, kenal K-

Wave tu gimana?

: Dulu... aku... liat di TV juga, juga di, dikasi tau temen.

: Oh gitu. Oke, stelah kamu kenal K-Wave ya, trus cara

kamu nerapine gimana?

" Yao....o.o....
: Sering liat Running Man kah?
: Ya! Ya... ya... sering liat.

. Sering liat gitu ya...

Trus dengan yang sckarang gimana? Kamu masih nerapin

jenis yang sama atau mengembangkan?

: Emm, sekarang juga ndengerin lagu-lagunya Korea.
: Jadi ngembangin ya?

: He’em

: Oke, thank you ya...

: Ya
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Interviewer
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Interview 21
Visual Communication Design Department (DES-4)

. Yok, ke pertanyaan pertama ya. E, apa sih yang mendorong

kamu untuk menerapkan Korean Wave?

: Karna bagus... maksude?

: Yang mbikin kamu suka

: Band e bagus, lagu-lagu bagus, style bagus

: Bagus smua gitu?

: Hehehe...

. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?
: Hampir smua suka.

. Hampir smua suka ya? Itu kenapa?

. Enak diliat, enak didenger, menarik.

: Menarik banget ya? Trus kenapa sih kamu lebih suka

Korean Wave sebagai budaya pop yang kamu terapin

dibandingin budaya pop yang lain?

: Karna menurutku Korea lebih booming. ..
: Lebih booming ya? Lebih keren gitu ya?
: He’em

: Oke, trus mnenurut kamu anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

. Cocok

. Tu alesane kenapa?

. Kama fisik, budaya, nda beda jauh. ..
. Mendukung banget gitu ya?

: Ya

. Oke, trus kalo dengan suku bangsa yang lain slain Chinesc

gitu? Cocok nda?

: Kurang ya

: Oke, trus bisa dijelasin nda, dulu kamu bisa kenal K-Wave

tu gimana?

: Dari majalah
: He’em
: DariTV...
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. Dari situ mulai suka gitu ya?
: He’em

: Oke, trus stelah kamu kenal K-Wave, cara kamu nerapkene

gimana?

. Lebih ngikuti website Korea
: Ndownload lagune juga gitu ya?
: He’em

: Trus e, dengan yang skarang gimana sih? Kamu masih

nerapin jenis yang sama atau mengembangkan ig?

: Mengembangkan.

: Mengembangkan ya? Tambah banyak gitu ya maceme ya?

Oke, makasih ya...

: Ya
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Interviewer

Respondent 22

Interviewer

Respondent 22

Interviewer
Respondent 22

Interviewer

Respondent 22
Interviewer

Respondent 22

Interviewer
Respondent 22

Interviewer

Respondent 22
Interviewer
Respondent 22
Interviewer
Respondent 22

Interviewer
Respondent 22
Interviewer

Respondent 22

Interviewer

: Emm...

Interview 22
Science of Technology Department (COM-1)

: Oke e, apa sih yang mendorong kamu untuk nerapin

Korean Wave?

: Satu, kan dari segi Korean aktor, Korean Wave. Korean

aktor Wave kayake...

: He’em

: Yang kedua dari segi musike, musike enak didenger. Yang

ketiga drama. Dramane tu juga critane nda ruwet.

: Nda ribet gitu ya?
: He’em

. Trus e, jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan

ada macem tu... suka yang mana?

: Smuane sih...

: Smuane ya? Itu kenapa?

karna dari musik, musik juga enak, trus dari

fashione juga lumayan sih.

: Modis ya?
: He’em

: Ok, trus kamu kok lebih suka Korean Wave kenapa sih

dibandingin budaya pop yang lain?

: Emm... menarik wae sih.
. Kamna lebih menarik ya?
: Nak Jepang tu terlalu...

: Terlalu aneh gitu?

: He’em

: Oke, trus menurut kamu ni, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin Korcan Wave?

: Cocok
: Cocok? Itu kenapa alesane?

: Cocok-cocok aja sih. Smuane kan juga ya dari bangsa lain,

yang dari Eropa ae seneng.

: Cocok ya? Nda masalah brati ya?

Dengan suku bangsa yang lain? Yang slain Chinese?
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Respondent 22
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Respondent 22
Interviewer
Respondent 22
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Respondent 22
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Respondent 22
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Respondent 22

Interviewer

. Cocok-cocok aja.

: Trus, dulu kamu kok bisa kenal Korean Wave tu gimana

sih?

: Aku pertama kenal tu dari jaman aku SMP. ltu dari

temenku. Temenku dulu yang mulei suka Korea trus aku

mulei tertarik gitu.

: Dari temen brati ya ?
: He’em

: Trus stelah kamu kenal K-Wave, cara kamu nerapkenc

gimana?

: Ngikuti perkembangan lagune sih... musik-musik baru

yang baru keluar, trus drama juga, pakaian juga. Kalo

pakaian akune sendiri jual OL shop.

. Trus dengan yang skarang, kamu masih menerapkan jenis

yang sama atau malah mengembangkan?

: Mengembangakan sih. Kalo dulu musik suka e cuma satu

tok yang aliran pop gitu, sekarang hip hop.

: Macem-macem ya jadi.
: Macem smuane juga mulei suka juga.
: Oke, makasih ya...
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Interviewer

Respondent 23

Interviewer
Respondent 23

Interviewer

Respondent 23
Interviewer
Respondent 23
Interviewer
Respondent 23
Interviewer
Respondent 23

Interviewer

Respondent 23

Interviewer

Respondent 23

Interviewer
Respondent 23

Interviewer

Respondent 23
Interviewer
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Respondent 23
Interviewer

Respondent 23

Interview 23
Science of Technology Department (COM-2)

: Oke, apa sih yang mbikin kamu nerapin Korcan Wave?

: Emm.., karna musiknya bagus trus, e... lagunya maknanya

bagus.

: He’em
: Juga drama-dramanya tidak sperti crita yang disini

: Oke. Trus jenis Korecan Wave apa sih yang kamu suka?

Kan ada macem-macem gitu ya? Kamu suka e yang mana?

: Kebanyakan sih musik sama dramanya.

. Musik sama drama ya? ltu kenapa ya?

. E... soalnya musiknya lebih... soalnya bagus-bagus ya...
: He’em

. Dramanya yang main itu kan menarik gitu ya...

: Nda ribet gitu ya?

: Ya

. Oke, trus kok kamu lebih suka Korea kenapa sih

dibandingin budaya pop yang lain?

. Emm... mungkin karna mereka itu mempromosikannya tu

dengan cerdas gitu ya. ..

: He’em?

. Tidak, tidak... apa namanya... sayang uang gitu ya... kalo

mbikin konser tu kayaknya...

: Total gitu ya?
: lya, total.

: Oke, trus kalo menurut kamu, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin Korean Wave?

: Menurut saya cocok, soalnya dari fisiknya menarik...

: Mendukung ya?

. Iya, mendukung.

: Oke, trus dengan suku bangsa lain yang slain Chinese gitu?
: Menurut saya agak kurang ya...

: Kurang cocok ya?

: Iya



(27)

(28)
(29)
(30)
(31)

(32

33

(34)

(35)

(36)

(37)
(38)

Interviewer

Respondent 23
Interviewer
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Respondent 23

: Ya stiap hari

: Oke. Trus bisa tolong dijelasin nda sih, dulu kamu kenal

Korean Wave tu gimana ig?

. Dulu waktu SMP dikenalkan oleh teman.
: He’em? Trus dari situ mulei suka gitu ya?
: lya

: Oke, stelah kamu kenal Korcan Wave ya, trus cara kamu

nerapinnya gimana ?
saya emm... menonton drama atau

mendengarkan musik Korea.

: Gitu ya... Trus dengan yang sekarang gimana Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau mengembangkan?

: Em, kalo dulu cuma suka musiknya, sckarang jadi nonton

drama-dramanya.

: Brati nambah ya? Mengembangkan ya...
: lya

: Oke, makasih ya...

: lya
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Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

: Emm...

Interview 24
Law Department (LAW-1)

: Oke pertanyaan yang pertama. Apa sih yang mendorong

kamu untuk nerapin Korean Wave?
kalo dari aku sendiri, kenapa aku suka Korean
Wave ya apa ya, aku lebih ini sih, lebih naksir sama cewek-

cewek itu lho yang cantik, yang ngeblink-ngeblink. ..

: Sperti apa? Band-band gitu? Girlband?

Ya kayak misalkan SNSD), sperti itu.

. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada

macem-macem ya, ada kayak musik pop, drama, trus

selebriti, sama yang lacn-laen, trus kamu suka yang mana?

: Lebih suka ke musiknya aja. Kalo yang lacn-laen nda

begitu suka sih.

: Kenapa?

: Emm, kenapa ya? Beberapa sih musiknya tu termasuk e...

berbau jenis musik yang termasuk easy-listening gitu ya,
jadi gampang untuk didenger juga. Trus juga dari segi
irama, ya juga itu, ya bisa lah, enak lah untuk, untuk

didenger.

: Oke, trus kenapa sih kamu lebih milih Korean Wave

sebagai budaya pop yang kamu terapin dibandingin budaya
pop yang lain?

: Emm... karna yang terlihat sckarang, bagaimana Korean

Wave ini kan dia apa ya, lagi booming gitu kan, jadi
otomatis di mana-mana Korcan Wave, di mana-mana
Korean Wave jadi mau tidak mau secara tidak langsung

kayak ikut arus begitu.

: Jadi karna lagi ngetrend gitu ya?
: Yaya... skedar trend ya. Indonesia kan sperti itu.

: Trus menurut kamu ya, pendapat pribadi, ¢, anak muda

Chinese yang di Indonesia tu cocok nda sih untuk nerapin

Korean Wave?
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Interviewer
Respondent 24
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Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Interviewer

Respondent 24

Emm... cocok sih... aku tidak ini ya, tidak mengatakan
bahwa mereka cocok atau tidak tapi yang aku pikirkan
adalah bagaimana mereka bisa menjadi diri mereka sendiri.
Kayak gitu. Dalam arti, ¢... mereka scbagai orang Chinese
otomatis mereka harus mencintai budaya dari negara

sendirt, sperti itu.

: Oke. Trus, dengan suku bangsa yang lain gimana menurut

kamu?

: E... suku bangsa yang lain contohnya?
: Yang slain Chinese.

. Oke, baik. Kalo untuk suku bangsa yang lain aku pikir

mereka juga skedar ngikutin trend aja sih. .

. Tapi cocok nda?

: Cocok nda nya sih kembali ke diri mercka masing-masing,

cuma ada beberapa juga anak, anak dari suku laen itu

terlalu ekstrim ya jadinya malah ababil, hehehe. ..

: Trus bisa tolong dijelasin nda sih dulu kamu pertama kenal

K-Wave tu gimana?

© Aku dulu kenal yang dari adekku, adekku yang paling kecil

itu kan doyan sama SNSD, jadi em, ya udah trus abis itu dia
sering muterin lewat CD gitu kan. Dari mutcrin lewat CD,
aku denger di mobil kok enak, mudah didenger, oya enak,
ya udah. Trus aku tanya, lanya, tanya, tanya, trus ternyata
dia jelasin. Dia malah ini, malah tau personilnya siapa aja,

malah tau juga, gitu.

. Oke. Trus e, stelah kamu mengenal K-Wave ya, cara kamu

nerapinnya gimana?

: Cara nerapinnya ya paling browsing, dalam arti apa ya,

maksudnya musik-musik Korea apa aja yang baru, kira-kira
kalo itu masuk di telingaku, maksudnya iramanya enak,

atau gimana ya, ya aku ambil, aku download, gitu.

: Trus dengan yang sekarang gimana? Kamu masih

menerapkan jenis yang sama atau mengembangkan?
Kalo sekarang ya karma aku menyadari bahwa itu skedar

trend ya mungkin sckian bulan lagi atau sckian tau lag



akan abis gitu kan, aku sih kembali laguku yang lama ya,
aku lebih suka ke budaya Barat, suka lagu-lagu barat, gitu.
(27} Interviewer . Oke. Thank you ya...
(28) Respondent24 : Oke
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Respondent 25

Interviewer
Respondent 25
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Interviewer

Respondent 25

Interviewer
Respondent 25

Interviewer

Respondent 25

Interviewer

: Emm...

Interview 28
Law Department (LAW-2)

: Oke pertanyaan yang pertama ya... hehehe... Em, apa sih

yang mendorong kamu untuk ncrapin Korean Wave?

: Em, karna Korea itu apa ya... kayak modelnya itu bagus-

bagus, kayak star-star ¢ gitu trus apa ya... kayak... cakep-

cakep gitu. Cewek e juga imut-imut.

: Oke, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan

ada macem-macem ya kayak musik, trus ada drama, ada
selebriti, boyband, macem-macem ya, kamu suka yang

mana?

: Emm, smuane...
: Semua? He’em, kenapa ig?

: Emm, gimana ya? Kalo musik kayak itu bagus-bagus, enak

kalo didengerin, apalagi drama-dramane juga kebanyakan

bagus-bagus, apalagi selebriti-selebritine. ..

: Enak diliat
: Enak diliat... hehehe... bening-bening. ..
: Blink blink ya?

: Blink blink... hehehe...

: Oke, trus e, kenapa sih kamu tu lebih suka Korean Wave ya

dibandingin budaya pop yang laen?

kalo budaya Korea tu lebibh maju gitu lho
dibandingin budaya kita sendiri. Jadi  kalo masalah
pakaian... pakaian lebih matching-matching dibanding

ya...

: Lebih modern gitu ya?
: He’em... lebih modis.

: Oke, trus menurut kamu ni, anak muda Chinese yang di

Indonesia cocok nda untuk nerapin Korean Wave?

: Cocok sih.
: Itu kenapa?
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Interviewer
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: Emm... karena... karena apa ya... kalo Chinese apa Cina

orang Indonesia itu apa... style e tu biar lebih bagus,

lebih... lebih maju dibandingin dengan yang sekarang.

: He’em
. Ya... ya gitu, maksude biar lebih... lebih cakep lah.
. Trus secara fisik mendukung nda sih mereka?

: Emm... tergantung fisiknya orangnya juga ya... ada yang

cocok ada yang ga...

: Oke. Trus kalo dengan suku bangsa yang lacn slaen

Chinese?

: Emm... mungkin kayak Papua trus apa lagi ya... Maluku

gitu, mungkin kalo buat kayak gitu kayak’e nda cocok gitu

ya...

: Kurang ya? Fisiknya kurang?
: Kurang, he’em.

: Trus bisa tolong dijelasin nda, dulu kamu emm ... kenal K-

Wave tu gimana?

. Dari temen.
: Dari temen ya?
: He’em

: Oke, trus stelah kamu kenal K-Wave, cara nerapinnya

gimana?

. Ya beli poster, trus ndownload lagu, vidco, film...
: He’em
: Beli DVD ne gitu.

. Kalo sekarang kamu masih nerapin jenis yang sama atau

malah mengembangkan?

: Masih sama sih.

. Jadi masih yang itu ya?
: Masih yang itu.

: Oke, makasih ya...

: Ya
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Interviewer

Respondent 26
Interviewer

Respondent 26

Interviewer

Respondent 26

Interviewer
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Interviewer

Respondent 26

Interviewer

Respondent 26

Interviewer

Respondent 26

Interviewer

Respondent 26

Interviewer

Interview 26
Architecture Department (ARC-1)

: Oke em, apa sih yang mbikin kamu suka Korean Wave tu,

em, maksude kok kamu isa... chm, mendorong kamu untuk

nerapin Korean Wave gitu?

: Soalnya musiknya enak-enak...
: He’em

: Trus orangnya sana juga keren-keren ya. Ya terutama

artisnya tu.

. He’em

: Em, ya pokoknya yang dari scgi fashion juga, cmm... ya

keren gitu.

. Gitu

: He’em

: Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?
. Emm... aku suka e musik K-Pop.

: He’em

: Trus sama drama Korea ya... Drama Korea, musik K-Pop,

sama penyanyinya lah,

: He’em. Itu alesane kenapa?

: Alesane soale maksude berkualitas gitu lho. Maksude ndak

e... kalo nani tu ndak asal-asalan trus musike barang enak

didenger. Kalo fashion e barang juga modis soale gitu.

: He’em. Oke, trus kok kamu lebih suka Korea kenapa sih

dibandingin budaya pop yang lain?

: Em, mungkin kalo em, ya kesenengan sih... kalo Korea itu

kan... ya tadi yang pertanyaan kedua itu yang enak diliat
apa pie, kalo Jepang kan ya... ya mungkin hampir sama

dengan Korea, tapi aku lebih cocok ke Korca. He’em.

: Gitu. Trus menurut kamu, anak muda Chinese yang di

Indonesia tu cocok nda kalo mereka nerapin Korean Wave?
Ya cocok-cocok wac sih soale kan ada kesamaan juga

kayak...

: He’em?
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Interviewer
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Ya itu lah...

: Jadi cocok ya?
: He’em
: Trus dengan suku bangsa yang lain? Menurut kamu

gimana? Cocok nda?

: Emm... kalo menurut aku sih... kalo bates normal, kalo...

ya cocok-cocok wae kan biasane kalo orang yang bangsa
laen, suku bangsa yang laen kan suka’c kayak musike

mungkin...

: He’em, masih bisa masuk?

: Fashion e, kan masih bisa masuk. Slama de’en nda terlalu

apa ya...

. Lebay?
. He’em, nda terlalu lebay apa apa tu...

: Oke. Trus kok kamu dulu bisa kenal Korcan Wave tu

gimana ig?

: Dulu dikasih tau temen, pertamane nda suka. E, trus stelah,

stelah aku liat pertama kali tu liat SNSD ya. ..

. He’em

: Kok enak-enak, trus ya itu, sampe sekarang ya ndengerke

terus.

: Gitu. Trus stelah kamu kenal Korean Wave trus cara kamu

nerapkene gimana ig?

: Emm... ya itu, kalo semisalnya waktu mbuat tugas, apa

bosen ya, ya itu musike Korea itu. Hehehe...

: Didengerke gitu ya?
: He’em didengerke. Soale ya itu deh, enak didenger sih.

: Trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih nerapke

Jenis yang sama atau malah kamu kembangin?
E, sjauh ini sih nek Korea aku suka e cuma SNSD tok.

Hehehe... ya itu...

: Brati masih tetep gitu ya...
: He’em

: Oke, thank you ya...

: lya
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Interviewer

Respondent 27
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Respondent 27

Interviewer

. He’em...

: Oke, trus kok kamu

Interview 27
Architecture Department (ARC-2)

. Oke em, apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave?

: Emm... yaitutaditoartisec...

: Artis e apik gitu ya?

: Artisnya ya meskipun katanya oplas ya to...
: He’em?

: Kan lebih enak diliat daripada artis Indonesia, trus tu nak

dandan tu ndak menor gitu lho cik...

: Natural gitu ya?
: Natural. Nda nggilani kayak...
: ' He’em... artis sini gitu ya?

. Kayak, kayak pipine dijotos, aduh nggilani... norak-norak

to? He’em... sama nek, sama nck misale Barat kan terlalu

heboh, hebring banget gitu to.

. Oke, trus jenis Korean Wave yang kamu suka tu apa to?
: Emm... musiknya...

: Musike ya?

trutama yang apa... boyband-boyband tapi

tertentu nda smuane juga.

: O gitu. Alesane kenapa?

. Emm... soale pie ya... kan soale aku senenge yang kayak

misale Big Bang, soale tu kan beda-beda gitu Iho personil e.
kalo yang lain kan rata-rata istilahe kayak dance sama
gerakane sama smua kan iyuh nggilani kayak maho-

maho... hahaha...

: Brati punya karakter gitu ya mereka?
: He’em. Tapi ya tertentu.
: He’em

: Jadi kalo makane kan sana tu lho cik, pic ya, kan banyak

yang baru cuman nda smuane terkenal. Hehehe...
lebih

dibandingin sama... budaya pop yang lain gitu?

suka Korea kenapa sih
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Interviewer
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Interviewer
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Interviewer

: Pop yang lain itu kayak?
. Kayak Jepang, kayak sing...

Karna booming di Indonesia gitu ya?

: Oh... dulu kan Jepang dulu tu pertamane tu suka Jepang

cuman tu lebih ke apa... emo-cmo gitu.

: He’em

: Kan kayak apa?

: Harajuku nya gitu?

: He’em, flock-stencil... kan hebring-hebring juga gitu Tho.
: He’em. Trus kok lebih suka Korea kenapa kamu?

: Ya itu, lebih eye-catching musik ¢.

: Lebih enak gitu ya?

: He’em

: Trus menurut kamu anak muda Chinese yang di Indonesia

tu cocok nda sih kalo mereka nerapin Korean Wave gitu?

. Emm... tergantung nek misale cuma skedar bajue...
: He’em?

: Baju e... ya mungkin e... kalo untuk event tertentu nda

papa ya... kalo cewek kan, kalo baju cewek kan lebih bisa

dipake shari shari.

: He’em

:Cuman nak baju e yang hebring-hebring kayak dipake

boyband nya malah dipake boyband ¢ sini kan malah

kesane norak...

: He’em... norak gitu ya.

: Kayak dance e kelar kelir... hahaha... nggilani...

: Hehehe... gitu...
Trus kalo dengan suku bangsa yang lain gimana ig
menurutmu?
E... ya... tergantung dipakc ¢ ya... nak dibuat shari shari

ketok e kurang ya...

. Jadi kalo event-event tertentu aja gitu?
: He’em

: Trus bisa tolong dijelasin nda sih dulu kamu kok bisa suka

Korea tu gimana?
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Respondent 27 :

Interviewer

Respondent 27

Interviewer

Respondent 27
Interviewer
Respondent 27
Interviewer
Respondent 27

Interviewer

Respondent 27

Interviewer

Respondent 27

Interviewer

Respondent 27 :

Ya itu to, pertamane kan ikut yang J-Pop, kayak gitu...

: He’em
. E... tapi, bar tu, bar tu trus kayak Audition apa mainan

kayak gitu kan mulai...

: Dance ya?

: He’e, kan mulei masuk Korea lah lagu-lagune. Ya itu, dart

situ. Pertamanya kenal tu ya itu, Big Bang itu.

: Trus stelah kamu kenal K-Wave, trus cara kamu nerapkene

tu gimana ig?

: Ya cuma skedar ngikuti... itu to... nak misale ngluarke

album baru...

: lkut download gitu ya?
: He’em... tapi nda beli albumnya. Mahal... hahaha. ..

: Trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih nerapke

jenis yang sama apa malah kamu kembangke?

: Ya macem-macem sih, kan apalagi nek {ilm, TV tu, nak

nyetel, pada nyetel, trus baju pada yang online shop tu kan
pada ya skedar, skedar kalo misalnya ada yang seneng, ada
yang cocok, ya nonton, apa beli, nak ndak ya ndak, cuma
skedar tau.

. Em, jadi dikembangin ya? Dulu kan suka ¢ musik, skarang

suka dramane kayak gitu gitu.

: Ya... he’em.
: Oke, makasih ya...
Ya
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Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

: E... soalnya itu kan kalo misalnya artis Korea... tu...

Interview 28
Architecture Department (ARC-3)

: Oke em, apa sih yang mendorong kamu untuk nerapin

Korean Wave?

aku
suka artis-artis Koreanya. Mereka itu e... ganteng-ganteng,
cantik-cantik, trus kalo misalnya mereka ada main di drama
Korea itu mereka itu total banget jadi emm... kita kayak
merasakan kalo mereka tu memang bener-bener maen di

situ gitu.

: O gitu. Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?

: Aku suka... dulunya suka drama Korea, trus juga musik.

Skarang ini, musik pop nya itu sama... boyband-boyband

nya juga.

. Itu alesannya kenapa?

: Alesannya... emm... ya itu, kan mereka itu kan punya

kayak kemampuan talentanya tu ada jadi memang kalo
nyanyi ya memang isa nyanyi nda cuma lip-synch aja. Trus
mereka juga pinter nari kan kalo boyband-boyband gitu.
Trus kalo drama sih, e... mercka menawarkan cerita yang
em, di luar ide-ide yang biasa gitu. Jadi ide nya itu kayak

luar biasa gitu.

: Trus em, kenapa kamu tu kok lebih suka Korea sih

dibandingin budaya pop yang lain gitu?

: Emm... soalnya kan sbencrnya aku juga suka sama Korean

Wave itu yang misalnya tradisional emm... baju
tradisionalnya.
: He’em

: Jadi em, baju tradisionalnya itu kan lucu, maksudnya cm,

unik banget... trus emm... kalo fashion nya yang skarang
itu juga baju-bajunya lucu kadang, jadi ya suka aja gitu

bajunya lucu-lucu gitu.

: Jadi kamu lebih suka Korea tu karna fashion nya itu bagus

gitu ya?
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Respondent 28

Interviewer

Respondent 28
Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer

: Oke, trus menurut kamu, cmm. ..

: Emm...

- He’em... he’em

anak muda Chinesc di
Indonesia tu nerapin Korean Wave tu gimana? Cocok nda

mereka?

: Kalo lagu sih cocok ya, kan bisa. ..
: Untuk semua ya?

: Untuk smua bisa, universal banget. Trus kalo misalnya

fashion sih kan di sana empat musim ya, kalo di Indonesia
kan cuma dua musim. Menurutku kalo misalnya fashion
kalo baju kayak dress-dress sih masih oke, tapi kalo yang

kayak mantel sampck kayak...

. Syal...
i Syal yang tebel-tebel gitu kan nggak, nggak cocok sama

musimnya di Indonesia gitu.

: Oke, trus kalo dengan suku bangsa yang lainnya gimana?

: Emm... kayaknya masih oke sih, masih masuk juga kalo ke

suku bangsa yang lain. Sama sih kalo kayak bajunya gitu,
ya kayak yang tadi aku bilang, kalo syal dan baju yang
tebel-tebel gitu ya kurang cocok.

: Oke, trus emm... bisa tolong dijelasin nggak sih dulu kamu

kok bisa kenal Korean Wave tu gimana?

: Emm... dulu emm... kan dari sering main di TV tu serial

dramanya, trus sukanya tu serial drama. Abis itu emm...
temen-temen tu banyak yang suka trus liat. Liat MV nya itu,
video-videonya itu kok bagus ya, mereka kok total banget.

Trus jadi suka.

: O dari situ ya?

Oke, trus stelah kamu kenal Korean Wave, trus cara kamu
nerapkannya gimana?

nerapinnya... ya paling cuma ndenger-ndengerin
musiknya aja, trus misalnya emm... paling cuma itu sih,
kalo sama fashion ya kalo misalnya ada baju yang lucu-
lucu gitu dibeli gitu. Trus style nya juga kalo misalnya pas

waktu yang tepat ya dipake gitu.

: Kalo drama gitu ya sering nonton gitu ya?
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Respondent 28

Interviewer

Respondent 28

Interviewer
Respondent 28
Interviewer

Respondent 28

: He’em... sama sering nonton dramanya.

: Trus dengan yang sekarang gimana? Kamu masih nerapin

jenis yang sama atau kamu kembangin gitu?

: Emm... ya itu, awalnya kan drama, lha trus, lha trus

sekarang suka, suka yang apa...

: Musiknya?

: Musiknya, groupband, fashion gitu.
: Oke, makasih ya...

: Yuk
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Interviewer

Respondent 29

Interviewer
Respondent 29
Interviewer
Respondent 29
Interviewer

Respondent 29

Interviewer
Respondent 29

Interviewer
Respondent 29

Interviewer

Respondent 29

Interviewer
Respondent 29
Interviewer

Respondent 29

Interviewer

Respondent 29

Interviewer

Interview 29
English Letters Department (ENG-1)

: Oke e, apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave?

E... karna aku suka style Korea.

: Karna keren gitu?

. Ya keren, tariannya juga menarik.

- Oke, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?
. Emm... musiknya, dance, dan fashion nya.

. Fashion nya ya... itu kenapa?

: Ya soalnya kalo tak terapin ¢, ke aku sendiri sih kliatannya

aku juga suka fashionnya Korea dan aku juga suka

tariannya.

: Ogitu...
e £:1
- Trus kok lebih suka Korea sih sebagai budaya pop yang

kamu terapin dibandingin budaya pop yang lain?

: Ya... soalnya dibandingin kalo sama apa ya?
: Kayak Jepang, kayak barat gitu tu...

: E... ya emang lebih cenderungnya... kan aku lebih suka

menari, aku suka dance nya, jadi aku bisa e, niru dance nya
dan fashion nya tu aku lebih tertarik dibandingkan yang

lain.

: Karna lebih modis gitu?
. Ya, lebih modis.

: Trus kalo menurut kamu, anak muda Chinese yang di

Indonesia cocok nda untuk nerapin Korean Wave?

: Menurut aku sih cocok ya, karna dari segi [isik, hampir-

hampir sama dengan orang Korca. ..

: He’em

Dan mungkin style-style nya pun bisa disamakan dengan

Korea.

: Oke. Trus menurut kamu, kalo dengan suku bangsa yang

lain selain Chinese gitu?
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Respondent 29

Interviewer
Respondent 29

Interviewer

Respondent 29

Interviewer

Respondent 29
Interviewer
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Interviewer

Respondent 29

Interviewer
Respondent 29
Interviewer
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: Emm...

em, tergantung

bisa dipertimbangkan sih...

orangnya juga sih...

. Tergantung fisiknya juga gitu ya?
: Suka apa nda kan.
: He’em. Bisa tolong dicritain dulu kamu pertama kenal K-

Wave tu gimana?
Emm... aku sih liat dari internet, internet. Trus dari
ndownload-ndownload videonya trus aku liat tariannya kok
bagus. Style nya pun juga bagus, jadi aku ya mulci cari-

cari... Korea.

: Trus e, stelah kamu kenal K-Wave trus cara kamu nerapine

gimana?

: E... mungking dengan menari ya.
: Narineituya...
. lya, ikut gerakannya.

: Oke, trus dengan yang skarang gimana? Kamu masih

nerapin jenis yang sama kayak fashion sama dance nya tu

atau kamu kembangin ke yang lain?

: Jadi ngembanginnya ke yang lain sih. Jadi nda stuck sama

tarian itu aja, jadi mungkin banyak group band Korea yang

laen jadi...

. Bisa dimodif gitu ya?
. lya

. Oke, makasih ya...

: lya .
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Interviewer

Respondent 30

Interviewer

Respondent 30
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Respondent 30 :

Interviewer

Respondent 30

Interviewer

Respondent 30

Interviewer

Respondent 30

Interview 30
English Letters Department (ENG-2)

: Oke em, ke pertanyaan yang pertama ya...
: lya

: E, apa sih yang mendorong kamu untuk menerapkan

Korean Wave?

: Emm... dari SMA aku nge-game maen Ayodance, e, lagu-

lagu yang dipake pada game itu tu kebanyakan lagu Korea.
Aku udah mulei suka Korea dari situ. Trus skarang di
Indonesia skarang lebih booming lagi tentang Korcan Wave
jadi secara nda langsung ¢, aku tambah scneng tentang

Korea.

: Oke, em, trus jenis Korcan Wave apa sih yang kamu suka?

Misalnya kan ada musik pop, K-Pop gitu ya, trus ada drama,
e, seleb, sama gaya, dan lain-lain. Trus kamu suka yang

mana?

&

: Emm... kebanyakan aku lebih suka tentang musike sih, e,

drama juga skarang mulei suka drama gara-gara stasiun TV
Indonesia salah satune nayangke drama jadi mau nda mau

aku sering nonton juga dan tertarik juga sih.

. Trus kalo yang musik pop?

Musik pop em, kebanyakan aku suka...

: Kenapa?

: Karna enak didenger, trus e, penyanyine aku ya suka sih.

gaya-gayane ya suka.

. Trus e, kenapa sih kamu tu lcbih memilih Korcan Wave

dibandingin e, apa ya, wave yang lain kayak Jepang,

sebagai budaya pop yang kamu terapin sckarang?

: Emm... soale em... aku lebih tertarik sama budaya Korea

daripada Jepang kalo dulu em, kayak budaya Jepang
booming gitu aku nda begitu tertarik soale mungkin em...

Korean Wave lebih menarik sih nek aku bilang,

: Lebih casual gitu?

> Iya
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Interviewer
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Interviewer

Respondent 30
Interviewer
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Interviewer

Respondent 30

Interviewer

Respondent 30

Interviewer

Respondent 30

. Trus menurut kamu e, anak muda Chinese di Indonesia tu

cocok nda sih buat nerapin Korcan Wave?

: Kalo kataku cocok sih, secara mungkin orang Chinese

mungkin putih kulite, orang Korea kan otomatis kulite
putih juga, mungkin lebih cocok untuk dipake sama

Chinese ya daripada orang pribumi Indonesia.

: Jadi secara fisik, physical mendukung?

Trus kalo suku bangsa yang laen, kamu bilang nda cocok
kenapa? Karna alesan apa?

Mungkin kalo orang Indonesianya Chinese soale sama-
sama orang Asia jadi cocok, kalo orang Barat kayake nda
cocok sih, kurang cocok, soale mercka punya budaya

sendiri.

: Eh... misale kayak orang, ni kan suku bangsa lacn kayak

orang Papua, orang Jawa... itu gimana? Cocok nda?

: Emm... kataku physically nda cocok sih...
: Kurang ya?
: Ya

: Kurang mendukung gitu?

Oke, trus em, bisa tolong dijelasin nda, emm... bagaimana

kamu tu dulu kenal K-Wave? Dari Ayodance itu ya?

: Ya, aku pertama kenal dari game Ayodance. Kebanyakan

lagu Ayodance Korea sih. Sejak itu aku jadi seneng lagu-
lagune, soale emm... lama-klamaan didenger tu lagune

enak, lama-lama aku jadi suka.

: Oke, stelah kamu kenal K-Wave ya, trus cara kamu

nerapine gimana?

. Aku sering ndownload lagune, sering cari-cari info terbaru

tentang lagu Korea trus jadi e, seneng nonton video klip ¢

Jjuga.

: Trus kalo sekarang gimana? Kamu masih nerapin jenis

yang sama tadi kayak K-Pop gitu ya, apa malah nambah

atau ngembangin?

: Nambabh sih. Dulu aku taune cuma lagu tok, sekarang jadi

seneng dramane juga. Seneng fashion e juga.



(29) Interviewer : Ok, makasih ya...
(30) Respondent 30 : Iya, sama-sama.
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Interviewer

Respondent 31

Interviewer

Respondent 31

Interviewer

Respondent 31

Interviewer

Respondent 31
Interviewer
Respondent 31
Interviewer
Respondent 31
Interviewer
Respondent 31

Interviewer

Respondent 31

Interview 31
English Letters Department (ENG-3)

: Oke e, pertanyaan yang pertama. Apa yang mendorong

kamu untuk nerapin Knrean Wave?

: Emm... yang mendorong saya untuk menerapkan Korean

Wave, e, kama gaya-gayanya yang lucu-lucu, style-style
nya, juga kama film-film, juga suka film-filmnya juga lagu-
lagunya.

: Jadi menurut kamu Korean Wave itu gimana sih? Bagus

atau menarik?

: Emm... lucu, cute, unik, bagus.

: Trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka? Kan ada

K-Pop, ada drama, ada artis, trus yang suka yang mana?

: Semua, musik suka, drama juga seru, e, aktor juga cakep-

cakep dan cantik-cantik. Emm, fashionnyz juga lucu, unik,

cute.

: O gituya... alesannya itu ya. ..

Trus e, kenapa kamu tu lebih milih Korean Wave sebagai
budaya pop yang kamu terapin sekarang dibandingin
budaya pop yang lain kayak Jepang, kayak Western gitu?

: Mungkin karna masih satu Asia. Jadi gaya-gayanya mereka

itu pantes diterapin untuk gaya-gaya saya.

: Jadi menurut kamu gayanya gimana? Apakah casual?
: Em, simple, tapi banyak-banyak warna.
: Trus menurut kamu, anak muda Chinese di Indonesia tu

cocok nda sih untuk nerapin K-Wave?

: Cocok, soalnya putih-putih, e cenderung punya warna kulit

yang sama.

: Jadi secara physical mendukung ya?
: Iya :
: Trus kalo dengan suku bangsa yang laen gimana? Misalnya

kayak Papua, kayak Jawa, Sunda, gitu?

: Emm... selama masih putih bisa-bisa aja. Tapi kalo hitam

kurang cocok ya.
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: Emm...

. Oke.

: Cara menerapkannya...

. Jadi e, physical tu mendukung banget ya?
: Banget.
: Trus ni e, bisa tolong dijelasin, dijelasin nda sih gimana

kamu dulu tu mengenal K-Wave pertama kali?

pertama kali saya kenal K-Wave dari film
sinetronnya yang berjudul First Love, eh Endless Love, dan
trus saya suka sama lagu-lagu mereka.

Trus stelah kamu mengenal K-Wave, cara
menerapkannya gimana?

ngikutin dramanya iya, juga

fashionnya saya cenderung ke Korean style.

: Kalo musik juga suka, musik?

: ‘Suka banget.

: Jadi juga suka muter musiknya gitu ya? -
: Iya

: Trus e, gimana dengan yang sekarang? Masih menerapkan

jenis yang sama atau malah mengembangkan? Jadi kalo

sukanya satu macem jadi dua macem, tiga macem gitu.

: Mengembangkannya kali ya.

: Jadi lebih nganu ya, apa... lebih dikembangin ya skarang. ..
: lya

. Oke, thank you ya buat interviewnya...

: You’re welcome
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Respondent 32
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Respondent 32

Interviewer
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Interview 32
English Letters Department (ENG-4)

: Oke e, jadi aku mau menginterview tentang Korean Wave,

e, pertanyaan pertama ya... E, apa yang mendorong kamu
untuk menerapkan Korean Wave?

Yang mendorong aku buat menerapkan Korean Wave itu...
Korean Wave emm... stylish nya dari baju dan aliran
musiknya itu e, bagus banget, e, kayak jadi inspirasi buat
leih fashionable aja. Kalo musiknya easy-listening sih.

: Oke, trus jenis Korean Wave apa sih yang kamu suka?

Misale ni musik pop, trus e, apa ya, drama, selebriti,

style... suka yang mana?

: Emm... Korean Wave yang aku suka sekarang ini

kebanyakan tu musik pop Korea, trus sama drama-drama
Korea tapi e, kalo aku sih drama-drama Koreanya lebih ke
liat ke aktor aktrisnya siapa yang e, ber... apa... siapa yang
ambil peran di situ, baru ceritanya. Kebanyakan sih musik
sama drama.

: Trus kalo musik, yang mbuat kamu tertarik?

: E, liriknya, alunan melodinya, kalo aku suka musik Korea

pop itu kama Korea kebanyakan e lagu yang mellow,
ballads... jadi suka.

: Oke, trus kenapa sih kamu tu lebih milih Korean Wave

sebagai budaya pop yang kamu terapin sekarang
dibandingin budaya pop yang lain kayak yang Jepang,
kayak yang Western gitu?

: Kama Korea e... menurutku kreatif banget en nda

mbosenin. Nda kayak Jepang atau Mandarin. Ya nda
ngebosenin aja sih. Punya daya tarik tersendiri.

: Trus menurut kamu nih, anak muda Cina Tionghoa di

Indonesia tu cocok buat nerapin Korean Wave?

: E, menurut aku sih cocok banget ya. Soalnya dar face aja

mereka udah mendukung. Tinggal e... kayak mereka e...
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mungkin stylish nya, fashion en style, e... Koreanya bisa
apa...

: Mendukung?
: Mendukung.
: Oke, trus kalo yang suku bangsa yang laen? Menurut kamu

gimana?

. E, bisa aja sih, tapi mereka harus pinter-pinter ... kayak

mengkombinasikan wamanya. E... nggak mungkin kan
kalo e... ya... e... apa ya... suku bangsa laen berkulit
hitam... kan... e... mungkin berkulit hitam salah satunya
e... kayak orang... maaf menyebut suku... kayak Papua
kalo pingin e... bergaya Korea kan memang harus
menyesuaikan warna kulit. Jadi mungkin memang agak
susah jadi lebih cocok anak muda Chincse, Chinese di

Indonesia.

: Oke, trus bisa tolong dijelasin nda sih gimana kamu tu dulu

ngenal K-Wave?

: E, aku dulu pertama kenal Korean Wave itu dari drama

Korea yang diputer di salah, salah satu stasiun TV di
Indonesia, trus, ... dan dramanya gitue... e... jadi suka e,
sounatrack nya, lagu-lagunya... akhimya dari situ cari-cari
berita tentang Korea, e, nggak sengaja ketemu lagu-lagu
yang bagus, em apa... nggak sengaja ketemu lagu yang
bagus-bagus, e... di apa... ahhh... aduh bingung...
hahaha... pokok e nda sengaja pas browsing, ketemu lagu
Korea yang bagus, jadi ya...

: Jadi suka ya?
: Jadi ketagihan lah. Iya, he’em...
: Trus stelah kamu mengenal K-Wave, gimana cara kamu

nerapinnya sekarang sih? Kalo drama kamu tu gimana, kalo
misalnya kamu suka yang musiknya kamu gimana...

: Kalo drama sih aku lebih suka e... nonton, e, liat DVD, beli

DVD nya, tapi kalo musik sih kebanyakan ndownload dari
internetnya, nggak pernah beli originalnya. Susah soalnya

di Indonesia.
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Interviewer

Respondent 32
: Oke, trima kasih ya...

: Oke, sama-sama.

Interviewer
Respondent 32

: Trus gimana sih sekarang? Kamu masih nerapin jenis yang

sama atau kamu malah, malah... e... mengembangkan ke

jenis vang laen?

: E... masih jenis-jenis yang sama... yang sama.

: Masih yang drama sama musik ya?

Iya



